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“Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live forever.” 
 
 














Ko’aidah. 2021. “Pengaruh Penerapan Teori Belajar Behavioristik terhadap Motivasi 
dan Prestasi Belajar dalam Membaca dan Menulis pada Siswa SD Negeri Kabupaten 
Pemalang.” Tesis, Program Studi Magister Pedagogi, Program Pascasarjana, 
Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Kata  Kunci:  Teori  Belajar  Behavioristik,  Motivasi  dan  Prestasi  Belajar, 
Membaca dan Menulis. 
 
Pengetahuan tentang psikologi diperlukan dalam dunia pendidikan karena dunia 
pendidikan   menghadapi   peserta   didik   yang   unik   dilihat   dari   segi   perilaku, 
kepribadian, perhatian, motivasi, dan berbagai aspek psikologi lainya yang berbeda 
antara individu satu dengan individu lain. Pada diri peserta didik terdapat kekuatan 
psikologi yang menjadi penggerak untuk belajar. Siswa belajar karena didorong oleh 
kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian dan motivasi. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, peran motivasi yang diberikan oleh guru sangat 
diperlukan bagi para siswa. Motivasi mampu mengembangkan kegiatan dan inisiatif 
siswa, mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegiatan belajar. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  sekaligus  menerapkan  teori 
Behavioristik dan prinsip-prinsip pembelajaran terhadap motivasi membaca dan 
menulis siswa  kelas 5 (lima) di 6 (enam) sekolah dasar meliputi; (1) Kecamatan 
Taman; SDN 02 Taman, SDN 04 Taman, SDN 05 Taman, dan (2) SDN Kecamatan 
Pemalang; SDN 01 Wanamulya, SDN 02 Wanamulya, SDN 03 Wanamulya. Penulis 
memfokuskan penelitian ini pada; Pengaruh penerapan teori belajar Behavioristik 
terhadap motivasi dan prestasi belajar anak kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang, 
Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang, dan Hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang dalam penerapan teori Behavioristik. 
Pada penelitian ini menggunakan teori inti tentang Psikologi Behavioristik yang 
diterapkan pada motivasi dan prestasi belajar dalam membaca dan menulis siswa SD 
Kabupaten Pemalang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam 
penelitian ini, terdapat tiga variabel penelitian yaitu (1) variabel bebas (X) adalah 
penerapan teori belajar behavioristik, (2) variabel perantara/faktor (Y) adalah 
motivasi belajar, dan (3) variabel terikat (Z) adalah prestasi belajar dalam membaca 
dan menulis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang, sedangkan sampelnya adalah enam sekolah dasar negeri di dua 
kecamatan. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis ditemukan pengaruh 
yang positif dan signifikan antara penerapan teori belajar behavioristik terhadap 
motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Adapun besaran nilai signifikansi adalah 
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Knowledge of psychology is needed in the world of education because the 
world of education faces unique students in terms of behavior, personality, 
attention, motivation and various other psychological aspects that differ from one 
individual to another. In students there is a psychological force that is the driving 
force  for  learning.  Students  learn  because  they  are  driven  by  their  mental 
strength. Mental strength is in the form of desire, attention and motivation. In 
teaching and learning activities, the role of motivation given by the teacher is 
very necessary for students. Motivation is able to develop student activities and 
initiatives, direct and maintain perseverance in learning activities. 
This study aims to analyze as well as apply Behavioristic theory and learning  
principles  to  the  reading  and  writing  motivation  of  grade  5  (five) students in 
6 (six) elementary schools including; (1) Taman District; SDN 02 
Taman, SDN 04 Taman, SDN 05 Taman, and (2) SDN Pemalang District; SDN 
01 Wanamulya, SDN 02 Wanamulya, SDN 03 Wanamulya. The author focuses 
this research on; The influence of the application of Behavioristic learning theory 
on  the motivation  and learning  achievement  of  5th  grade elementary school 
students in Pemalang Regency, the effect of student learning motivation on the 
learning achievement of 5th grade students of Pemalang Regency Public 
Elementary School, and  the results of  learning achievement obtained  by 5th 
grade students of Pemalang Regency Public Elementary School in the application 
of Behavioristic theory. 
This research uses the core theory of Behavioristic Psychology which is 
applied   to   motivation   and   learning   achievement   in   reading   and   writing 
elementary school students in Pemalang Regency. This type of research is 
experimental research. In this study, there are three research variables, namely 
(1) the independent variable (X) is the application of behavioristic learning 
theory, (2) the intermediate variable/factor (Y) is learning motivation, and 
(3) the dependent variable (Z) is learning achievement in learning. reading 
and writing. The population in this study were all 5th grade elementary school 
students  in  Pemalang  Regency,  while the sample was  six  public elementary 
schools in two sub-districts. 
Based on the results of the analysis conducted by the researcher, it was found 







behavioristic learning theory on learning motivation and student achievement. 
The magnitude of the significance value is 0.000. The provision of stimulus from 
the teacher will cause various forms of learning responses, one of which is 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Seorang guru mewajibkan mengetahui pengetahuan psikologi karena guru 
sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan pengasuh perlu memahami karakteristik 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik secara integral. Pengetahuan tentang 
psikologi diperlukan dalam dunia pendidikan karena dunia pendidikan menghadapi 
peserta didik yang unik di lihat dari segi perilaku, kepribadian, perhatian, motivasi dan 
berbagai aspek psikologi lainya yang berbeda antara individu satu dengan individu lain. 
Pada diri peserta didik terdapat kekuatan psikologi yang menjadi penggerak untuk 
belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Siswa belajar 
karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, 
perhatian dan motivasi. Motivasi merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun dari 
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan 
sebelumnya. Dengan kata lain, motivasi sebagai dorongan mental yang timbul oleh 
adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku / aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan 
sebelumnya (Uno, 2017: 1). 
Pada awal jenjang Sekolah Dasar siswa diperkenalkan huruf, suku kata, dan 
kalimat pendek yang berawal dari lingkungan terdekatnya. Diharapkan dalam dua 




kalimat, bahkan dapat membaca cerita-cerita pendek. Di kelas ini mereka belum 
diprosesbelajarkan kaidah menulis huruf sesuai ejaan yang tepat, kecuali bentuk huruf, 
tinggi huruf, besar huruf yang tidak sama satu dengan lainnya. termotivasi jika kita 
melakukan usaha-usaha khusus bagi mereka. Oleh karena itu sebagai guru hendaklah 
memahami hal tersebut sehingga dapat memakai berbagai pendekatan dalam 
merangsang minat belajar dalam pembelajaran, serta mampu menerapkan berbagai 
prinsip dan teknik yang berbeda sesuai dengan keperluan masing-masing pelajar. 
Menurut Rosyid (2020: 1) proses pembelajaran ialah interaksi antara siswa 
dengan guru ataupun siswa dengan lingkungannya. Hak ini berdampak pada perubahan 
tingkah laku yang akan memberikan pengalaman, baik bersifat pengetahuan, sikap, 
atau keterampilan. Oleh sebab itu, proses tersebut dapat mengukur prestasi belajar 
dalam tangka pencapaian, pengetahuan, dan pemahaman yang diperoleh siswa. 
Pemahaman guru terhadap teori belajar, model, strategi, metode dan teknik sangatlah 
penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Dengan memahami teori belajar, guru 
diharapkan dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan 
lebih baik, karena sudah mendasarkan pada teori teori belajar sebagai acuan 
dikarenakan mengembangkan dasar-dasar teoretis untuk belajar merupakan langkah 
kunci untuk meningkatkan kecerdasan dan keberhasilan pembelajaran.  
Belajar sendiri tidak bisa dipisahkan dari pendapat-pendapat yang bermunculan 
yang mencoba menelusuri dan mengungkapkan fenomena dari belajar. Pendapat-
pendapat ini kemudian sering disebut sebagai aliran teori belajar yang banyak 




dipisahkan dari teori belajar, namun setiap teori belajar memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, guru hendaknya pandai memilih teori belajar yang sesuai 
dengan keadaan dan kondisi lingkungan masing-masing.  
Dalam melaksanakan pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip-
prinsip belajar dapat menjadikan guru bisa memilih tindakan yang tepat. Guru dapat 
terhindar dari tindakan-tindakan yang kelihatannya baik, tapi ternyata tidak berhasil 
meningkatkan belajar justru malah melemahkan peserta didik. Menurut Rosyid (2020: 
24) pengaruh peran guru dalam keberhasilan prestasi pembelajaran sangat kuat. Guru 
termasuk elemen terpenting dalam pembelajaran sekaligus teladan bagi peserta didik. 
Dalam rangka peningkatan mutu peserta didik, guru mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan. 
Pemahaman guru terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran juga bisa 
menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda, yaitu suasana pembelajaran yang 
kreatif dan menyenangkan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik bukan hanya 
pembelajaran yang monoton dan membosankan, melainkan dengan memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik. Menurut Uno (2017: 23) motivasi dapat berperan 
dalam penguatan belajar apabila siswa yang belajar dihadapkan pada suatu masalah 
yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal 
yang pernah dilaluinya. Maka peranan guru dalam memberikan motivasi belajar pada 
siswa sangat diperlukan dalam pembelajaran. 
Pada siswa kelas 5 (lima) di 6 (enam) sekolah dasar meliputi; (1) Kecamatan 




Pemalang; SDN 01 Wanamulya, SDN 02 Wanamulya, SDN 03 Wanamulya, sebagian 
masih kesulitan untuk membaca dan menulis. Hal tersebut dikarenakan mereka yang 
tidak bisa membaca dan menulis disebabkan karena tidak mengikuti Pendidikan 
dijenjang Taman Kanak-kanak (TK) Motivasi belajar siswa beragam.  Beberapa orang 
tua berdalih, anaknya tidak dimasukkan ke sekolah TK karena faktor ekonomi. Maka 
dalam hal ini, peran guru sangat membantu agar siswa dapat membaca dan menulis. 
Salah satunya dengan memberikan motivasi kepada siswa agar mau belajar dan segera 
dapat membaca dan menulis. Dalam kegiatan belajar mengajar, peran motivasi yang 
diberikan oleh guru sangat diperlukan bagi para siswa. Motivasi mampu 
mengembangkan kegiatan dan inisiatif siswa, mengarahkan dan memelihara ketekunan 
dalam kegiatan belajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, peran motivasi yang diberikan oleh guru 
sangat diperlukan bagi para siswa. Motivasi mampu mengembangkan kegiatan dan 
inisiatif siswa, mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegiatan belajar. 
Menurut Uno (2017: 9) motivasi yang digunakan guru untuk memberikan stimulus 
siswa agar produktif dalam belajar; (1) keterkaitan dengan kondisi lingkungan, yang 
berisi kondisi lingkungan sportif, kondisi tingkat kesukaran, kondisi belajar yang 
bermakna, dan pengganggu strategi yang bermakna, (2) harapan untuk berhasil, berisi 
kesuksesan program, tujuan pengajaran, remidial sosialisasi penghargaan dari luar 
yang dapat berisi hadiah, kompetensi yang positif, nilai hasil belajar. Motivasi untuk 




kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dalam pembelajaran mereka untuk 
mendapatkan prestasi yang lebih baik. 
Pelaksanaan teori belajar dan prinsip pembelajaran khususnya teori 
Behavioristik dan prinsip-prinsip pembelajaran belum dilaksankan oleh guru dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda. Belajar menurut teori behavioristik 
adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan. Belajar tidaknya 
seseorang bergantung pada faktor-faktor kondisional yang diberikan lingkungan. 
Aliran behavioristik ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak 
sebagai hasil belajar. Teori behavioristik ini dengan model hubungan stimulus-
responnya, menundukkan orang yang belajar sebagai indvidu yang pasif. Hal ini sering 
kita lihat dalam pembelajaran yang dilakukan di siswa kelas 5 (lima) di 6 (enam) 
sekolah dasar meliputi; (1) Kecamatan Taman; SDN 02 Taman, SDN 04 Taman, SDN 
05 Taman, dan (2) SDN Kecamatan Pemalang; SDN 01 Wanamulya, SDN 02 
Wanamulya, SDN 03 Wanamulya. Reinforcement dan hukuman pun menjadi unsur 
yang penting dalam teori Behavioristik ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sekaligus menerapkan teori 
Behavioristik dan prinsip-prinsip pembelajaran terhadap motivasi membaca dan 
menulis siswa kelas 5 (lima) di 6 (enam) sekolah dasar meliputi; (1) Kecamatan Taman; 
SDN 02 Taman, SDN 04 Taman, SDN 05 Taman, dan (2) SDN Kecamatan Pemalang; 
SDN 01 Wanamulya, SDN 02 Wanamulya, SDN 03 Wanamulya. Hasil analisis 
menunjukkan model Pendidikan untuk membentuk karakter pada usia anak-anak agar 




masih kesulitan dalam membaca dan menulis. Maka penulis sangat ingin mencoba 
menerapkan teori Behavioristik dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan maksud 
siswa memiliki motivasi agar mau terus belajar sehingga dapat segera membaca dan 
menulis. 
 
B. Identifkasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
a) Motivasi belajar siswa beragam, terdapat peserta didik dengan motivasi tinggi 
dan terdapat juga peserta didik dengan motivasi rendah.  
b) Siswa membutuhkan motivasi yang dilakukan guru dalam prestasi belajar.  
c) Belum maksimalnya frekuensi dalam melakukann pembelajaran dan teori 
pembelajaran behavioristik dalam motivasi dan prestasi belajar berupa 
pemberian stimulus, pengulangan, hadiah (teori belajar behavioristik), dan 
prinsip-prinsip pembelajaran oleh guru kepada peserta didik seringkali hanya 
dianggap sebagai sebuah rutinitas. 
 
C. FOKUS PENELITIAN 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SD Negeri Kabupaten Pemalang.”  




1. Pengaruh penerapan teori belajar Behavioristik terhadap motivasi dan prestasi 
belajar anak kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang. 
2. Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SD 
Negeri Kabupaten Pemalang. 
3. Hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten 
Pemalang dalam penerapan teori Behavioristik. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, penulis dapat 
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh penerapan teori belajar Behavioristik terhadap motivasi 
belajar siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 
kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang? 
3. Bagaimana hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang dari hasil penerapan teori Behavioristik? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat menentukan tujuan 
sebagai berikut. 
1. Untuk menjelaskan pengaruh penerapan teori belajar Behavioristik terhadap 




2. Untuk menjelaskan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang dalam penerapan teori belajar 
Behavioristik. 
3. Untuk menginformasikan hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas 5 SD 
Negeri Kabupaten Pemalang dalam penerapan teori teori belajar Behavioristik. 
 
F. KEGUNAAN PENELITIAN 
Dengan penelitian ini hasil yang diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. Secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
disiplin ilmu penerapan teori Behavioristik terhadap motivasi dan prestasi 
belajar siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penerapan 
teori Behavioristik kaitannya motivasi dan prestasi belajar siswa kelas 5 SD 
Negeri Kabupaten Pemalang. 
b. Bagi guru  
Hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan pelaksanaan penerapan teori 
Behavioristik kaitannya dengan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas 5 




c. Bagi peserta didik 
Mempermudah peserta didik kelas 5 dalam belajar membaca dan menulis 
melalui penerapan teori Behavioristik. 
 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Dalam penulisan tesis ini penulis membaginya dalam lima bab. Berikut 
penulis paparkan gambaran sistematika pembahasan yang akan dibuat, 
diantaranya: 
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi pendahuluan, latar belakang 
penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II meliputi kerangka teori dan hipotesis penelitian  
Bab III berisi Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, 
Tempat Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan 
Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Metode Analisis dan Uji 
Hipotesis Analisis Deskriptif. Analisis Asosiatif Uji Asumsi Klasik, 
Uji Normalitas Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas Uji 
Autokorelasi, Analisis Regresi Linear Berganda, Analisis Korelasi, 




 Bab IV menyajikan Hasil Penelitian dan Pembahasan, berupa Deskripsi 
Tempat Penelitian, Deskripsi Variabel Penelitian, Hasil Uji Analisis 
Statistik, Uji Hipotesis.  
Bab V adalah Simpulan dan Saran yang akan didapatkan dari analisis.  Bab 







A. Pengertian Motivasi 
Seseorang yang memiliki motivasi rendah akan memiliki kinerja, 
produktivitas, dan inovasi yang rendah. Akibatnya mereka akan tertinggal jauh 
dari manusia lainnya yang memiliki motivasi tinggi dalam menjalani hidupnya. 
Maka, seseorang harus memerlukan motivasi sebagai pendorong melakukan 
sesuatu yang positif, terutama bagi peserta didik dalam belajar. Menurut Djamarah 
(2012: 27) dalam belajar, motivasi memegang peranan penting. Motivasi sebagai 
pendorong peserta didik dalam belajar. Intensitas belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh motivasi. Peserta didik yang ingin mengetahui sesuatu dari apa yang 
dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang ingin peserta didik capai selama belajar, 
karena peserta didik mempunyai tujuan ingin mengetahui sesuatu itulah akhirnya 
peserta didik terdorong untuk mempelajarinya. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas belajar peserta didik. Kebutuhan dan motivasi adalah hal yang saling 
berhubungan karena manusia hidup pada dasarnya tidak lepas dari berbagai 
kebutuhan. Sedangkan dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan 
kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental 




merupakan hal ingin di capai oleh seorang individu. Tujuan tersebut akan 
mengarahkan perilaku dalam hal ini yaitu perilaku untuk belajar. 
Selanjutnya pembahasan akan dilanjutkan kepada hal yang berkaitan dengan 
kebutuhan. Dalam belajar motivasi sangat diperlukan. Sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan di kerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya. Menurut Maslow (1984: 51) kebutuhan akan 
perwujudan diri, semua telah dipenuhi, kita masih sering merasa bahwa segera 
akan berkembang suatu perasaan tidak puas dan kegelisahan yang baru, kecuali 
apabila orang itu melakukan apa yang secara individual yang sesuai bagi dirinya. 
Seorang musisi harus menciptakan music, seorang artis harus melukis. 
Kecenderungan ini dapat diungkapkan sebagai keinginan untuk makin lama makin 
istimewa untuk menjadi apa saja menurut kemampuannya yang dibutuhkan. 
1. Jenis-Jenis Motivasi 
Terdapat dua jenis motivasi yaitu motivasi positif (insentif positif), dan 
motivasi negative (insentif negative), antara lain akan dijelaskan lebih lanjut 
sebagai berikut: 
a. Motivasi Positif (Insentif Positif) 
Motivasi dengan memberikan hadiah pada seseorang ataupun diri sendiri 
yang termotivasi untuk berprestasi baik dengan motivasi positif. Semangat 
seorang individu yang termotivasi tersebut akan meningkat, karena 




b. Motivasi negatif (insentif negatif) 
Memotivasi dengan memberikan hukuman kepada mereka ataupun diri 
sendiri yang berprestasi kurang baik atau berprestasi rendah. Dengan 
memotivasi negatif ini semangat dalam jangka waktu pendek akan 
meningkat, karena takut akan hukuman, teteapi untuk jangka waktu 
panjang dapat berakibat kurang baik (Hasibuan, 2007: 178). 
2. Manfaat Motivasi 
Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, 
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 
diperoleh karena bekerja dengan orang–orang yang termotivasi yaitu pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan diselesaikan sesuai standar 
yang benar dan dalam skala waktu yang sudah ditentukan. Sesuatu yang 
dikerjakan karena ada motivasi akan membuat orang senang mengerjakannya. 
Orang pun akan mulai merasa dihargai atau diakui. Hal ini dapat terjadi karena 
pekerjaannya itu betul–betul berharga bagi orang yang termotivasi. Orang akan 
mulai bekerja keras karena dorongan untuk menghasilkan suatu target sesuai 
yang telah mereka tetapkan (Arep dan Hendri, 2004: 16). 
Manfaat motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran peserta 
didik, karena motivasi berfungsi sebagai: 





b. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk 
melakukannya. 
c. Pemberi petunjuk pada tingkah laku peserta didik. 
3. Bentuk-bentuk Motivasi Peserta Didik 
Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan motivasi untuk mendorong 
peserta didik agar giat dan tekun melakukan aktifitas belajar. Maka dari itu, 
seorang guru perlu memotivasi peserta didik untuk membangkitkan minat 
peserta didik agar lebih bergairah belajar. Kesalahan dalam memberikan 
motivasi akan berakibat merugikan prestasi belajar peserta didik. Menurut 
Sardiman A.M. dalam (Djamarah, 2012: 41) ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik di sekolah, meliputi: 
a. Memberi angka 
Angka yang dimaksud adalah nilai dari hasil belajar peserta didik. Angka 
merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada 
peserta didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan 
prestasi belajar mereka. 
b. Hadiah 
Dalam Pendidikan, hadiah dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah 
dapat diberikan kepada peserta didik yang berprestasi tertinggi-ranking 
satu, dua, tiga dari peserta didik lainnya. Dengan pemberian hadiah, peserta 




yang telah dicapainya, dan kemungkinan akan mendorong peserta didik 
lainnya untuk berkompetisi dalam belajar. 
c. Saingan / Kompetisi 
Saingan / kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong peserta didik agar bergairah belajar dalam persaingan kelas, 
baik individu maupun kelompok. Ketika sedang ada pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, para peserta didik dapat bersaing untuk dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
d. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting dalam pembelajaran. Seorang peserta didik 
akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi belajar yang 
baik dengan menjaga harga dirinya. 
e. Memberi ulangan 
Ulangan dapat dijadikan sebagai alat motivasi, karena peserta didik akan 
mempersiapkan diri dengan belajar untuk menghadapi ulangan. Karena 
dalam ulangan peserta didik dapat termotivasi untuk berlomba dalam 
memperoleh nilai yang tinggi (adu gengsi) antara peserta didik. Maka 
peserta didik akan melakukannya denga sungguh-sungguh dalam hal 




f. Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil belajar dapat dijadikan alat motivasi bagi peserta didik. 
Dengan mengetahui hasil, peserta didik terdorong untuk belajar lebih giat 
lagi. Bila hasil belajar itu mengalami kemajuan, peserta didik akan 
berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas 
belajarnya guna mendapatkan prestasi yang lebih baik. 
g. Pujian 
Pujian dapat dijadikan alat motivasi, karena pujian merupakan bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus motivasi yang baik bagi peserta 
didik. Guru dapat memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan peserta 
didik dalam mengerjakan suatu pekerjaan di sekolah. Maka peserta didik 
akan selalu melakukan hal yang terbaik di dalam kelas agar selalu 
mendapatkan pujian. Selain itu dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada 
peserta didik dalam pembelajaran dalam kelas. 
h. Hukuman 
Meski hukuman merupakan reinforcement yang negative, tetapi jika 
dilakukan dengan tepat dan bijak akan menjadi alat motivasi yang baik 
dengan memberikan hukuman secara edukatif bukan serampangan. 
Kesalahan yang peserta didik lakukan harus diberikan hukuman dengan 
pendekatan edukatif. Pendekatan edukatif dikonotasikan sebagai hukuman 
yang mendidik dan bertujuan untuk memperbaiki sikap dan perbuatan 




i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan untuk belajar. Hal ini 
berarti pada diri peserta didik itu memang ada motivasi untuk belajar, 
sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik. 
j. Minat 
Peserta didik yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang sebagai bentuk motivasi 
agar tercapai. Dengan rasa ketertarikan pada minat, maka akan membuat 
peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar. 
k. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik, 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami 
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan 
menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
4. Sifat Motivasi 
Motivasi terbentuk bisa didapatkan dari dalam individu (rasa keinginan 
dari diri sendiri) dan bisa juga didapatkan dari faktor luar (lingkungan). 
Menurut Djamarah (2012: 35), Berdasarkan sifatnya motivasi dapat dibagi 
menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Untuk lebih 
terperinci, kedua unsur sifat motivasi tersebut akan dijelaskan dengan lebih 
terperinci sebagai berikut: 




Menurut Djamarah (2012: 35) unsur intrinsik adalah motif-motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dari dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. 
Menurut Uno (2017: 9) motivasi intrinsik berisi; (1) penyesuaian 
tugas dengan minat, (2) perencanaan yang penuh variasi, (3) umpan balik 
atas respon peserta didik, (4) kesempatan respon peserta didik yang aktif, 
dan (5) kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya. 
Orang yang tingkah lakunya digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan 
puas kalau tingkah lakunya telah mencapai hasil tingkah laku itu sendiri. 
Misalnya seorang peserta didik menyelesaikan pekerjaan rumah tentang 
soal-soal matematika, bertujuan untuk memahami konsep-konsep 
matematika melalui penyelesaian soal-soal itu, bukan karena takut kepada 
guru atau ingin mendapat pujian dari guru.  
b. Motivasi ekstrinsik 
Menurut Djamarah (2012: 37) Motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena perangsang dari luar. Ketika 
seseorang mendapatkan rangsangan yang positif dari luar, maka akan 
memunculkan motivasi pada seseorang tersebut. 
Menurut Uno (2017: 9) Motivasi ekstrinsik berisi; (1) 
penyesuaian tugas dengan minat, (2) perencanaan yang penuh variasi, 




kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya, (6) 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Tujuan yang diinginkan 
dari tingkah laku yang digerakkan oleh motivasi ekstrinsik terletak di 
luar tingkah laku itu. Misalnya peserta didik yang sedang menyelesaikan 
pekerjaan rumah, sekedar mematuhi perintah guru, kalau tidak dipatuhi 
menyelesaikan tugasnya, maka guru akan memarahinya. 
5. Teori Kebutuhan tentang Motivasi 
Motivasi itu tidak pernah di katakan baik, apabila tujuan yang di 
inginkan itu tidak baik pula. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa motivasi 
selalu berkaitan dengan kebutuhan, Abraham Maslow mengklasifikasikan 
kebutuhan secara berurutan, menjadi lima bagian. Konsep kebutuhan Abraham 
Maslow di kenal dengan piramida kebutuhan. Motivasi terkandung adanya 
keinginan yang mengaktif, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 
sikap atau perilaku individu. Abraham Maslow menyimpulkan bahwa motivasi 
adalah kebutuhan-kebutuhan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
serangkaian kegiatan yang mengarah untuk tercapainya sebuah tujuan yang 
diinginkannya. Untuk lebih rincinya akan dijelaskan sebagai berikut ini: 
a. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis adalah merupakan jasmani manusia, misalnya akan 
makan, minum, tidur dan lainnya. Untuk disiplin dengan waktu peserta 




peserta didik sakit maka akan mengakibatkan terganggunya kondidi fisik, 
yang kemudian akan mengganggu kedisiplinan peserta didik. 
b. Kebutuhan rasa aman 
Manusia membutuhkan keamanan jiwa. Perasaan yang takut akan 
kegagalan, kecemasan, kecewa, dendam, ketidak seimbangan mental dan 
kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu kelancaran aktifitas 
peserta didik. Agar peserta didik dapat meningkat ke arah yang lebih 
efektif, maka sisiwa harus menjaga keseimbangan emosi, sehingga 
perasaan menjadi aman dan konsentrasi pikiran dapat di pusatkan pada 
pelajaran. 
c. Kebutuhan mendapatkan kasih sayang dan memiliki 
Dengan mendapatkan kasih sayang, seseorang merasa bahwa ia di terima 
oleh kelompoknya. Merasa bahwa ia merupakan salah seorang anggota 
keluarga yang cukup berharga. Agar setiap peserta didik merasa ia di 
terima dalam kelompoknya, maka dapat di lakukan dengan cara tepat 
waktu dalam berteman. Hal ini dapat meningkatkan kediplinan seorang 
peserta didik. Kebutuhan untuk diakui sama dengan orang lain sering 
mendapatkan kasih sayang dan merupakan kebutuhan primer yang harus 
di penuhi. 
d. Kebutuhan memperoleh penghargaan orang lain 
Harga diri seseorang timbul dalam hubungannya dengan orang lain 




dirinya di anggap penting dalam hal ini tugas guru adalah mencari dalam 
diri peserta didik, apa yang membuat peserta didik itu dia anggap penting. 
e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri 
Setiap individu memiliki potensi atau bakat masing-masing yang 
terkandung di dalam dirinya. Kebutuhan aktualisasi diri atau untuk 
mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan usaha 
mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial dan pembentukan 
pribadi (Mulyadi, 1990: 28). 
Hirarki kebutuhan sebagaimana di kemukakan di atas menggambarkan 
bahwa setiap tingkat di atasnya hanya dapat di bangkitkan apabila telah di 
penuhi tingkat motivasi di bawahnya. Bila guru menginginkan peserta 
didiknya pembelajaran dengan baik maka harus di penuhi tingkat yang 
terendah dan tingkat yang tertinggi. Guru dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik hendaklah menciptakan suasana menyenangkan bagi peserta 
didik dengan suasana menyenangkan itu peserta didik dapat pembelajaran 
dengan baik. 
6. Teori Humanistik Tentang Motivasi 
Para ahli humanistik percaya bahwa hanya ada satu motivasi, yaitu 
motivasi yang berasal dari masing-masing individu yang dimiliki oleh individu 
itu sepanjang waktu. Keinginan dasar yang dimiliki masing-masing peserta 




dorongan ingin tahu peserta didik yang bersifat alamiah dengan cara 
menyajikan materi yang cocok dan berarati bagi peserta didik. 
Apapun model penyajian yang dilaksanakan untuk membuat 
pembelajaran, mereka akan tetap termotivasi, asalkan itu dengan kepentingan 
dirinya pada saat sekarang atau pada masa yang akan datang. Misalnya peserta 
didik harus tahu apa gunanya mempelajari matematika dalam kehidupan. 
Materi yang diberikan kepada peserta didik hendaknya dirasakan sebagai 
sesuatu yang memuaskan kebutuhan ingin tahu dan minatnya. 
7. Teori Behavioristik Tentang Motivasi 
Ahli-ahli behavioristik yakni bahwa motivasi di control oleh 
lingkungan. Manusia bertingka laku kalau ada rangsangan dari luar, dan kuat 
lemanya tingkah laku di pengaruhi oleh kejadian sebagai konsekuensi tingkah 
laku itu yang dapat menggugah emosi. 
Inti dari penerapan pandangan ahli-ahli behavioristik adalah apa yang 
disebut contigensy management yaitu penguatan tingkah laku melalui akibat 
dari tingkah laku itu sendiri. Kalau peserta didik bertingkah laku benar, maka 
akibat dari tingkah lakunya itu akan mendapatkan kesenangan yaitu menerima 
hadiah atau penghargaan. Sebaliknya jika tingkah lakunya salah maka peserta 
didik akan mendapatkan hukuman atau ketidakenakan. 
Oleh karena itu dalam pandangan behavioristik motivasi dikontrol oleh 
kondisi lingkungan, maka tergantungpada pendidikan pengaturan pengaturan 




Kegagalan peserta didik dalam pembelajaran berarti kegagalan pendidik dalam 
mengatur program pembelajaran, bukan kegagalan peserta didik karena 
ketidakmampuannya (Mulyadi, 1993: 19). 
 
B. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan 
lingkungannya. Menurut Uno (2017: 16) Belajar sebagai perubahan perilaku 
terjadi setelah peserta didik mengikuti atau mengalami suatu proses belajar 
mengajar, yaitu hasil belajar dalam bentuk penguasaan kemampuan atau 
keterampilan tertentu. Adanya perubahan kemampuan seseorang sebagai akibat 
belajar yang berlangsung selama masa waktu tertentu hingga seseorang 
menguasai hal yang telah dipelajarinya. 
Berdasarkan pendapat tokoh di atas dapat di simpulkan bahwa belajar 
adalah perubahan perilaku yang di peroleh peserta didik dari pengalamannya 
melelui interaksi dengan lingkungan sebagai akibat belajar yang berlangsung 
selama waktu tertentu. Dengan hasil belajar sebagai perubahan dalam 
kapabilitas (kemampuan tertentu) sebagai akibat belajar, maka hasil akhir 
belajar adalah pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin 
dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya. Jadi Belajar adalah 




laku. Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada beberapa faktor, 
faktor tersebut antara lain faktor dari dalam individu dan faktor dari luar 
individu (sosial). 
1. Teori Belajar 
Secara umum teori belajar menurut Uno (2008: 6) dikelompokkan 
dalam empat kelompok atau aliran meliputi: 
a. Teori Behavioristik 
Pandangan tentang belajar menurut aliran behavioristik adalah 
perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara 
stimulus dan respon. Atau dengan kata lain, belajar adalah perubahan 
yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 
laku dengan cara yang baru sebagai hail interaksi antara stimulus dan 
respon (Uno, 2008: 7). 
Menurut Thorndike dalam bukunya Dalyono (2001: 30) belajar 
merupakan proses pembentukan koneksi–koneksi antara stimulus dan 
respon. Teori ini sering disebut trial and error learning, individu yang 
belajar melakukan kegiatan melalui proses trial and error dalam rangka 
memilih respon yang tepat bagi stimulus tertentu. Ciri-ciri belajar 
dengan trial and error yaitu: 
1) Ada motif pendorong aktifitas. 
2) Ada berbagai respon terhadap situasi. 




4) Ada kemajuan reaksi-reaksi mencapai tujuan. 
b. Teori Kognitif 
Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih 
mementingkan proses belajar daripada hasil itu sendiri. Proses ini tidak 
berjalan sepatah-sepatah, terpisah-pisah, tetapi melalui proses yang 
mengalir, bersambung-sambung, menyeluruh. Dalam praktik, teori 
belajar kognitif ini terwujud dalam tahap-tahap perkembangan yang 
diusulkan oleh Jean Piaget, belajar bermaknanya Ausubel dan belajar 
penemuan bebas (Free Discovery Learning) oleh Jerome Bruner (Uno, 
2008: 10). 
Teori belajar ini berpendapat, bahwa tingkah laku seseorang tidak 
hanya dikontrol oleh reward dan reinforcement. Tingkah laku seseorang 
senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi di mana tingkah laku terjadi. Dalam situasi belajar, 
seseorang terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh insight 
untuk memecahkan suatu masalah. Jadi tingkah laku seseorang lebih 
tergantung kepada insight terhadap hubungan-hubungan yang ada di 
dalam situasi (Dalyono, 2001: 35). 
c. Teori Humanistik 
Teori belajar ini sangat menekankan pentingnya isi daripada 
proses belajar, dalam kenyataanya teori ini lebih banyak berbicara 




ideal. Dengan kata lain teori humanistik lebih tertarik pada ide belajar 
pada bentuknya yang paling ideal daripada belajar seperti apa adanya. 
Teori apapun dimanfaatkan asal tujuan untuk memanusiakan manusia 
mencapai aktualisasi diri dan sebagainya dapat tercapai. Teori ini 
terwujud dalam pendekatan yang diusulkan oleh Ausubel (1968) yang 
disebut belajar bermakna atau Meaningful Learning, serta Taksonomi 
Bloom yang diwujudkan oleh Bloom dan Krathwohl (Uno, 2008: 13). 
Menurut Peter W. Airasian dalam bukunya Uno (2008: 15) aspek 
kognitif tersebut terbagi menjadi dua dimensi, yaitu: (1) dimensi 
pengetahuan, dan (2) dimensi proses kognitif. Dalam dimensi 
pengetahuan di dalamnya memuat objek ilmu yang disusun dari; (1) 
pengetahuan fakta: (2) pengetahuan konsep; (3) pengetahuan 
procedural; (4) pengetahuan meta kognitif. Sedangkan dalam dimensi 
proses kognitif di dalamnya memuat enam tingkatan yang meliputi; (1) 
mengingat; (2) mengerti; (3) menerapkan: (4) menganalisa; (5) 
mengevaluasi; (6) mencipta. 
d. Teori Sibernetik 
Teori belajar sibernetik adalah teori belajar yang paling baru dari 
semua teori yang dikenal. Teori ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan ilmu informasi, karena belajar adalah pengolahan 
informasi. Sekilas teori ini memiliki kesamaan dengan teori kognitif 




adalah system informasinya yang akan diolah menjadi proses (Uno, 
2008: 17). 
2. Teori Belajar Behavioristik 
Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berhubungan 
dan penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan dengan 
peristiwa belajar. Penggunaan teori belajar dengan langkah-langkah 
pengembangan yang benar dan pilihan materi pelajaran serta penggunaan 
unsur desain pesan yang baik dapat memberikan kemudahan kepada peserta 
didik dalam memahami sesuatu yang dipelajari. Selain itu, suasana belajar 
akan terasa lebih santai dan menyenangkan. Teori belajar yang menekankan 
terhadap perubahan perilaku peserta didik adalah teori belajar behavioristik. 
Sedangkan menurut Desmita (2009:44), Behavioristik adalah sebuah 
aliran dalam pemahaman tingkah laku manusia yang dikembangkan oleh 
John B. Watson (1878- 1958), seorang ahli psikologi Amerika pada tahun 
1930, sebagai reaksi atas teori psikodinamika. Perspektif behavioristik 
berfokus pada peran dari belajar dan menjelaskan tingkah laku manusia. 
Menurut Desmita (2009: 44) Teori belajar behavioristik merupakan 
teori belajar memahami tingkah laku manusia yang menggunakan 
pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik, sehingga perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang dapat dilakukan melalui upaya 
pengkondisian. Dengan kata lain, mempelajari tingkah laku seseorang 




yang terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan bagian-bagian dalam 
tubuh. Teori ini mengutamakan pengamatan, sebab pengamatan merupakan 
suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah 
laku tersebut. Jadi, teori behavioristik menekankan pada kajian ilmiah 
mengenai berbagai respon perilaku yang dapat diamati dan penentu 
lingkungannya. Dengan kata lain, perilaku memusatkan pada interaksi 
dengan lingkungannya yang dapat dilihat dan diukur. Dilihat dari 
pengertiannya teori belajar behavioristik merupakan suatu teori psikologi 
yang berfokus pada prilaku nyata dan tidak terkait dengan hubungan 
kesadaran atau konstruksi mental. 
Dalam psikologi teori belajar behavioristik disebut juga dengan teori 
pembelajaran yang didasarkan pada tingkah laku yang diperoleh dari 
pengkondisian lingkungan. Pengkondisian terjadi melalui interaksi dengan 
lingkungan. Hal ini dilihat secara sistematis dapat diamati dengan tidak      
mempertimbangkan keseluruhan keadaan mental. Menurut Ahmadi 
(2003:46), teori belajar behavioristik mempunyai ciri-ciri, yaitu. Pertama, 
aliran ini mempelajari perbuatan manusia bukan dari kesadarannya, 
melainkan mengamati perbuatan dan tingkah laku yang berdasarkan 
kenyataan. Pengalaman- pengalaman batin di kesampingkan serta gerak-
gerak pada badan yang dipelajari. Oleh sebab itu, behaviorisme adalah ilmu 




Kedua, segala perbuatan dikembalikan kepada refleks. Behaviorisme 
mencari unsur-unsur yang paling sederhana yakni perbuatan-perbuatan 
bukan kesadaran yang dinamakan refleks. Refleks adalah reaksi yang tidak 
disadari terhadap suatu pengarang. Manusia dianggap sesuatu yang 
kompleks refleks atau suatu mesin. Ketiga, behaviorisme berpendapat 
bahwa pada waktu dilahirkan semua orang adalah sama. Menurut 
behaviorisme pendidikan adalah manusia hanya makhluk yang berkembang 
karena kebiasaan-kebiasaan, dan pendidikan dapat mempengaruhi reflek 
keinginan hati. 
Ciri utama teori belajar behavioristik adalah guru bersikap otoriter 
dan sebagai agen induktrinasi dan propaganda dan sebagai pengendali 
masukan prilaku. Hal ini karena teori belajar behavioristik menganggap    
manusia itu bersifat pasif dan segala sesuatunya tergantung pada stimulus 
yang didapatkan. Sasaran yang dituju dari pembelajaran ini adalah agar 
terjadi perubahan perilaku peserta didik agar berubah ke arah yang lebih 
baik lagi. 
3. Teori Belajar Behavioristik B.F. Skinner 
Perilaku disebabkan oleh proses belajar dan pengalaman. Perilaku 
manusia terbentuk karena adanya rangsangan dari lingkungan. Stimulus 
akan menimbulkan respons. Demikian dikemukakan Crider (1983: 21) 
psikologi perilaku mempelajari respon perilaku dan cara respon tersebut 




maka orang tersebut diberi nasi goreng (rangsangan). Tentu saja orang 
tersebut akan makan nasi gorengnya. Ini yang disebut respon. Ketika 
individu diberikan stimulus maka akan muncul respon. Namun terkadang 
stimulus dan respon berlawanan. Misalnya orang yang sangat puas dan 
dikasih nasi goreng lagi akan menolak. 
Menurut Skinner (1934: 9) lingkungan dimasukkan ke dalam 
deskripsi perilaku ketika dapat ditunjukkan bahwa bagian tertentu dari 
perilaku dapat diinduksi sesuka hati (atau menurut hukum tertentu) dengan 
modifikasi sebagian kekuatan yang mempengaruhi organisme. . Bagian 
seperti itu atau modifikasi suatu bagian, lingkungan secara tradisional 
disebut rangsangan dan bagian perilaku yang berkorelasi sebagai 
tanggapan. Berdasarkan asumsi tersebut, perilaku manusia dinyatakan 
sebagai “respon” yang akan muncul jika ada “stimulus” tertentu berupa 
lingkungan. Stimulus adalah sesuatu yang mengarah pada perilaku 
sedangkan respon adalah perilaku itu sendiri. Skinner menekankan bahwa 
perilaku manusia harus dipelajari secara ilmiah. Behaviorisme ilmiah 
percaya bahwa perilaku dapat dipelajari tanpa mengacu pada konsep 
kebutuhan, naluri, atau motif. 
Skinner (1934: 19-20) membagi stimulus menjadi dua macam, yaitu 
stimulus tidak terkondisi dan stimulus terkondisi. Stimulus tanpa syarat 
bersifat alami dan permanen, seperti rasa lapar. Sebaliknya, stimulus 




rangsangan yang dapat dibentuk oleh manusia, misalnya orang tua 
memberikan pujian kepada anaknya jika ia menunjukkan tindakan yang 
positif dengan harapan tindakan tersebut dapat diulang. Berdasarkan ragam 
stimulus di atas, Skinner (1938: 34) membagi respon manusia menjadi dua, 
yaitu; perilaku tanpa syarat dan perilaku terkondisi. Perilaku tidak 
terkondisi adalah perilaku alami. Hal tersebut terbentuk dari stimulus yang 
tidak terkondisi, misalnya seseorang ingin makan pada saat merasa lapar. 
Perilaku terkondisi muncul sebagai respon terhadap stimulus yang tidak 
terkondisi, misalnya anak rajin belajar karena selalu mendapat pujian dari 
orang tuanya. Pernyataan Skinner setelah melakukan eksperimen bahwa 
elemen terpenting dalam pembelajaran adalah penguatan, dimana 
penguatan yang dibentuk melalui ikatan Respon Stimulus akan semakin 
kuat saat diberikan penguatan. Penguatan ini adalah Penguatan Positif dan 
Negatif. 
Belajar merupakan proses interaksi antara stimulus dan respon. 
Stimulus inilah yang merangsang kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, 
atau hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon 
merupakan reaksi yang dimunculkan peserta didik saat belajar, bisa juga 
berupa pikiran, perasaan, atau gerak / tindakan. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa untuk mencapai hubungan antara stimulus dan respon 
perlu adanya kemampuan memilih respon yang sesuai serta melalui upaya 




4. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar pada peserta didik terbentuk melalui beberapa 
unsur. Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar pada peserta 
didik sebagai berikut: 
a. Cita- cita atau aspirasi 
Dengan adanya kemauan mencapai cita-cita anak akan 
mempunyai semangat belajar untuk mencapainya. Cita-cita akan 
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab 
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Contoh 
seorang peserta didik ingin menjadi pemain bulu tangkis dunia akan 
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku belajar. 
Misalkan peserta didik tersebut akan rajin olahraga, melatih nafas, 
berlari tekun berlatih bulu tangkis. 
b. Kemampuan peserta didik 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan untuk mencapainya. Dapat dikatakan bahwa kemampuan 
memperkuat motivasi peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan.  Contoh keinginan membaca perlu di barengi dengan 
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf. 
c. Kondisi peserta didik 
Kondisi peserta didik yang meliputi jasmani dan rohani dapat 




mengganggu perhatian saat belajar, sedangkan seorang yang sehat dan 
gembira akan mudah memusatkan perhatian, termasuk untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
d. Kondisi lingkungan peserta didik 
Lingkungan peserta didik dapat barupa lingkungan alam, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya di lingkungan, dan 
kehidupan kemasyarakatan.  Bencana alam, lingkungan yang kumuh, 
ancaman rekan yang nakal akan mengganggu kesungguhan belajar. 
e. Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik 
Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal berikut: 
1. Menyelenggarakan tertib belajar di kelas. 
2. Membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan, seperti 
pemanfaatan waktu dan pemeliharaan fasilitas yang ada di sekolah. 
3. Membina belajar tertib pergaulan. 
4. Membina belajar tertib lingkungan sekolah. 
5. Pemahaman tentang diri peserta didik. 
6. Pemanfaatan penguatan berupa hadiah, kritik, hukuman secara 
tepat guna. 
5. Kedisiplinan Belajar 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke dan 
akhiran–an menurut kamus besar bahasa indonesia disiplin mempunyai arti 




Menurut Nitisemito (2006: 199) menyatakan bahwa disiplin ialah sebagai 
sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang 
tertulis maupun tidak. 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
disiplin adalah suatu kondisi yang merupakan perwujudan sikap mental dan 
perilaku manusia ditinjau dari aspek kepatuhan dan ketaatan terhadap 
ketentuan, peraturan dan hukum yang berlaku dalam kehidupan 
bermasyarakat. Disiplin juga mengacu pada pola tingkah laku dengan ciri-
ciri beberapa adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan dengan 
sepenuhnya yang berlaku dalam masyarakat dan perilaku yang 
dikendalikan dan adanya ketaatan. 
Prijadarminto dalam bukunya Tulus Tu'u (2004: 31) disiplin sebagai 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian prilaku 
yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan keteraturan dan 
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian prilaku dalam 
kehidupannya, prilaku itu tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, 
pendidikan dan pengalaman. Bila kedisiplinan dikaitkan dengan belajar, 
maka terbentuklah kedisiplinan belajar yang tidak lain adalah ketaatan dan 
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib belajar dan tata tertib sekolah. 
Kedisiplinan belajar peserta didik akan terlibat dari beberapa 
indikator sebagai terikat yakni peserta didik senantiasa hadir dikelas 




ketentuan sekolah, peserta didik melaksanakan tugas yang diberikan guru, 
peserta didik mengikuti pelajaran tanpa bolos serta peserta didik 
memilikinya. Jadi pengertian kedisiplinan adalah ketaatan, kepatuhan, serta 
sikap tanggung jawab peserta didik terhadap peraturan-peraturan yang 
berkenaan dengan masalah (baik peraturan yang ditentukan oleh sekolah, 
maupun peraturan yang ditentukan diri sendiri). Yang dengan hal itu dapat 
menjadikan adanya perubahan pada diri peserta didik. 
6. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta 
didik setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni (2009: 85). Pada 
pengertian lain, hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto 2013: 5). 
Berdasarkan dua pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai hasil 
dari kegiatan belajar baik menyangkut ranah kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. Selanjutnya Rifa’i dan Anni (2009: 86-89) menguraikan 
mengenai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, yaitu sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, 
kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup 




(analysis), sintesis (synthesis), penilaian (evaluation) lebih jelasnya 
yaitu: 
1) Pengetahuan 
Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau 
mengenali informasi (materi peserta didikan) yang telah dipelajari 
sebelumnya. Pengetahuan mencerminkan tingkat hasil belajar 
paling rendah pada ranah kognitif. 
2) Pemahaman 
Hasil belajar ini berada pada satu tahap di atas pengingatan 
materi sederhana, dan mencerminkan tingkat pemahaman paling 
rendah. 
3) Penerapan 
Hasil belajar di bidang ini memerlukan tingkat pemahaman 
yang lebih tinggi daripada tingkat pemahaman sebelumnya. 
4) Analisis 
Hasil belajar ini mencerminkan tingkat intelektual lebih 
tinggi daripada pemahaman dan penerapan, karena memerlukan 






Hasil belajar di bidang ini menekankan perilaku kreatif, 
dengan penekanan dasar pada pembentukan struktur atau pola-
pola baru. 
6) Penilaian 
Hasil belajar di bidang ini merupakan yang paling tinggi di 
dalam hirarki kognitif. Hal tersebut karena berisi unsur-unsur 
seluruh kategori tersebut dan ditambah dengan keputusantentang 
nilai yang didasarkan pada kritera yang telah ditetapkan secara 
jelas. 
2. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. 
Kategori tujuan peserta didikan afektif adalah penerimaan (receiving), 
penanggapan (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian 
(organization), pembentukan pola hidup (organization by value 
complex). Penjelasan masing-masing kategori afektif adalah sebagai 
berikut: 
1) Penerimaan 
Hasil belajar ini berentangan dari kesadaran sederhana 
tentang adanya sesuatu sampai pada perhatian selektif yang 





Hasil belajar pada bidang ini adalah suatu penekanan pada 
kemahiran untuk merespon (membaca materi peserta didikan), 
keinginan merespon (mengerjakan tugas secara sukarela/tanpa 
paksaan), atau kepuasan dalam merespon (membaca untuk sebuah 
hiburan). 
3) Penilaian 
Hasil belajar di bidang ini dikaitkan dengan perilaku yang 
konsisten dan cukup stabil di dalam membuat nilai yang dapat 
dikenali secara jelas yang diklasifikasikan ke dalam sikap dan 
apresiasi akan masuk ke dalam kategori ini. 
4) Pengorganisasian 
Hasil belajar ini dapat berkaitan dengan konseptualisasi 
nilai (mengenali tanggung jawab setiap individu untuk 
memperbaiki hubungan antar manusia) atau pengorganisasian 
sistem nilai (mengembangkan rencana kerja yang memenuhi 
kebutuhan sendiri baik dalam peningkatan ekonomi maupun 
pelayanan sosial). 
5) Pembentukan pola hidup 
Hasil belajar pada tingkat ini mencakup pelbagai aktivitas 
yang luas, namun penekanan dasrnya adalah pada kekhasan 





3. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik. Kategori 
jenis perilaku untuk ranah psikomotor terdapat tujuh jenis. Ketujuh 
kategori tersebut antara lain; persepsi (perception), kesiapan (set), 
gerakan terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism), 
gerakan kompleks (complex over response), penyesuaian (adaptation), 
dan krativitas (originaliti). Untuk penjelasan lebih terperinci mengenai 
masing-masing kategori jenis perilaku ranah afektif akan diuraikan 
pada pengertian sebagai berikut: 
1) Persepsi 
Persepsi berkaitan dengan penggunaan organ penginderaan 
untuk memperoleh petunjuk dan memandu kegiatan motorik. 
2) Kesiapan 
Kategori ini mencakup kesiapan mental (kesiapan mental 
untuk bertindak), kesiapan jasmani (kesiapan jasmani untuk 
bertindak), dan kesiapan mental (keinginan untuk bertindak). 
Pada tingkatan ini persepsi terhadap petunjuk itu menjadi 
prasyarat penting. 
3) Gerakan Terbimbing 
Gerakan terbimbing berkaitan dengan tahap-tahap awal 




peniruan dan mencoba-coba (dengan menggunakan pendekatan 
gerakan ganda untuk mengidentifikasi gerakan yang baik). 
4) Gerakan Terbiasa 
Hasil belajar pada tingkatan ini berkaitan dengan 
keterampilan kinerja dari pelbagai tipe, namun pola-pola 
gerakannya kurang kompleks dibandingkan dengan tingkatan 
berikutnya yang lebih tinggi. 
5) Gerakan Kompleks 
Gerakan kompleks berkaitan dengan kemahiran kinerja dari 
tindakan motorik yang mencakup pola-pola gerakan yang 
kompleks. Hasil belajar pada tingkat ini mencakup kegiatan 
motorik yang sangat terkoordinasi. 
6) Penyesuaian 
Penyesuaian berkaitan dengan keterampilan yang 
dikembangkan sangat baik sehingga individu partisipan dapat 
memodifikasi pola-pola gerakan sesuai dengan persyaratan-
persyaratan baru atau ketika menemui situasi masalah baru. 
7) Kreativitas 
Hasil belajar pada kategori tingkatan kreativitas 
menekankan aktivitas yang didasarkan pada keterampilan yang 




Pada penelitian ini, ranah belajar yang menjadi acuan hasil 
belajar siswa adalah pada ranah kognitif yang berkaitan dengan 
hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran dan ranah 
afektif yaitu yang berkaitan dengan perasaan, sikap, dan nilai. 
Sedangkan untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai 
telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui 
melalui evaluasi (Susanto 2013: 5). 
7. Prestasi Belajar Peserta Didik 
Setiap peserta didik akan melakukan proses belajar materi 
pembelajaran untuk meraih prestasi yang ingin diraihnya. Menurut Susanti 
(2019: 2) proses belajar dalam kontek Pendidikan merupakan proses yang 
dialami secara langsung dan aktif oleh peserta didik pada saat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar yang direncanakan atau disajikan di sekolah, 
sehingga diperlukan dorongan kepada peserta didik dalam membangun 
gagasan. Dengan demikian maka belajar adalah seperangkat proses 
kegiatan yang dapat mengubah seseorang karena dipicu rangsangan 
stimulus dan pemrosesan informasi yang dating dari lingkungan. 
Fungsi prestasi belajar pada setiap orang akan berbeda-beda, 
tergantung tujuan yang telah ditetapkan dan yang diinginkan. Menurut 
Susanti (2019: 41) secara teoritik, keinginan pencapaian kebutuhan 
manusia dapat ditemukan dalam hirarki kebutuhan Maslow (1970) yang 




sandang-pangan, kebutuhan keselamatan, kebutuhan hubungan dan cinta, 
kebutuhan harga diri, kebutuhan untuk mengetahui dan memahami, 
kebutuhan estetik, dan terakhir kebutuhan aktualisasi diri. Pencapaian 
prestasi belajar dalam teori Maslow tersebut identic dengan kebutuhan 
aktualisasi diri, karena merupakan keinginan untuk menjadi apapun yang 
sanggup untuk diraih oleh seseorang. 
 
C. Pengertian Tingkah Laku 
Tingkah laku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain yaitu berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, sekolah, menulis, membaca, dan sebagainya. Uraian 
ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua 
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak 
dapat diamati oleh pihak luar. Secara operasional tingkah laku dapat diartikan 
suatu respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek 
tersebut. Watson mengemukakan (dalam Walgito, 2004: 23) bahwa tingkah laku 
manusia mempunyai ciri-ciri yakni: 
4. Tingkah laku itu sendiri kasat mata, tetapi penyebab terjadinya perilaku secara 
langsung mungkin tidak dapat di amati. 
5. Tingkah laku mengenal berbagai tingkatan, yaitu tingkah laku sederhana dan 




seperti sosial manusia: tingkah laku sederhana, seperti reflex, tetapi ada juga 
yang melibatkan proses mental biologis yang tinggi. 
6. Tingkah laku bervariasi dengan klasifikasi: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, yang menunjuk pada sifat rasional, emosional dan gerakan fisik 
dalam berperilaku. 
Pengertian tingkah laku adalah segala sesuatu yang dikatakan atau dilakukan 
oleh seseorang berupa tindakan yang bisa diukur, diperhatikan dan dinilai, 
merupakan sembarang perbuatan yang dilakukan secara sadar ataupun tidak. 
Dengan kata lain, tingkah laku adalah manifestasi secara fisik berupa sikap yang 
berlandaskan nilai – nilai tertentu. Seseorang akan menunjukkan tingkah laku 
tertentu sesuai dengan nilai – nilai yang dianutnya dan juga berjalan dengan nilai 
moral yang telah diajarkan kepadanya. 
Tingkah laku juga dapat menjadi tolok ukur bagi orang lain untuk menilai 
seberapa baik atau buruknya sifat seseorang lainnya. Apabila tingkah laku tersebut 
baik tentunya kesan yang ditinggalkan mengenai orang tersebut juga adalah kesan 
yang baik, namun apabila tingkah laku buruk maka orang tersebut tentunya akan 
mempunyai citra diri yang buruk pula di depan orang – orang lain. Tingkah laku 
individu individu bisa terdiri dari berbagai macam bentuk tergantung dari sudut 
pandang yang digunakan. Macam – macam tingkah laku dalam psikologi 
berdasarkan perilaku individu adalah: 




Merupakan tingkah laku yang dihasilkan dari melibatkan kinerja otak dan 
susunan saraf, dan hanya dialami sebanyak sekitar 40% saja oleh manusia. 
b. Tingkah laku tidak sadar 
Tingkah laku ini adalah perilaku yang terjadi di ambang alam sadar dan tidak 
sadar, dan berhubungan dengan harapan, impian dan ketakutan yang disimpan 
oleh manusia. Biasanya perilaku ini muncul secara instingtif. 
c. Tingkah laku tampak dan tingkah laku tidak tampak 
Tingkah laku tampak adalah perilaku yang langsung dapat diamati dan 
diobservasi dengan indera yang dimiliki manusia, berupa reaksi seseorang 
terhadap rangsangan dalam bentuk tindakan yang nyata dan terbuka. Sedangkan 
tingkah laku tidak tampak merupakan perilaku yang tidak dapat ditangkap 
melalui indera manusia melainkan membutuhkan alat pengukuran tertentu, 
contohnya dengan psikotes. 
d. Tingkah laku sederhana dan kompleks 
Tingkah laku sederhana adalah tingkah laku yang hanya melibatkan satu 
aktivitas dalam suatu waktu dalam kehidupan, contohnya seperti perilaku 
bintang bersel satu. Sedangkan tingkah laku kompleks adalah tingkah laku yang 
melibatkan banyak aktivitas dalam kehidupan manusia. 
Selanjutnya, Skinner mengemukakan (dalam Walgito, 2003: 25) tingkah 
laku dibedakan sebagai berikut: 




Tingkah laku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme dilahirkan, 
yaitu yang berupa refleks-refleks dan insting–insting. 
f. Tingkah laku operan (operant behavior) 
Tingkah laku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. 
1. Tingkah Laku Anak Sekolah Dasar 
Usia antara 6-12 tahun adalah usia anak duduk di sekolah dasar. Pada 
permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, sehingga anak-anak mulai 
masuk kedalam dunia baru, dimana mulai banyak berhubungan dengan 
orang-orang diluar keluarganya dan berkenalan dengan suasana dan 
lingkungan baru dalam hidupnya. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi 
pembentukkan tingkah laku anak dalam lingkungan sekolah. 
Beberapa gambaran tingkah laku anak sekolah dasar yang pertama 
adalah senang bermain, yang kedua senang bergerak, selanjutnya yang ketiga 
senang bekerja dalam kelompok dan tingkah laku yang keempat senang 
merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 
Anak sekolah dasar senang bergerak dan dapat duduk dengan tenang 
paling lama sekitar 30 (tiga puluh) menit. Dalam pergaulan dengan kelompok 
sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi. 
Seperti: belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, 
belajar tidak tergantung pada orang lain dan diterima di lingkungannya, 
belajar menerima tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain 




Anak usia sekolah biasanya banyak memiliki aktivitas bermain yang 
menguras banyak tenaga, dengan demikian waktu belajar perlu diatur dan 
harus perlu adanya peran dari orang tua dalam mengawasi aktivitas anak 
sehari-hari. Peran orang tua sangat berpengaruh pada pembentukkan 
tingkah laku anak, terutama yang masih menginjak usia sekolah dasar. 
2. Tingkah Laku Terbentuk dari Motivasi 
Dalam sebuah buku terbitan International Association of Character 
Cities (2006), karakter juga terbentuk dari motivasi batiniah untuk melakukan 
yang benar berapapun “harga” yang harus dibayar. Pengertian ini, karakter 
dikaitkan dengan perbuatan yang mengandung nilai-nilai, moral, atau etika 
dalam kehidupan. Karakter terkait dengan upaya mengembangkan kualitas, 
seperti kejujuran, kesabaran, kesetiaan, kedisiplinan, dan lain sebagainya. 
Hasilnya, tingkah laku yang terbangun dapat mengarahkan upaya seorang 
dalam mencapai tujuan hidup (Ida dan Safarina, 2015: 122). 
Berdasarkan penjelasan diatas, apabila seorang peserta didik memiliki 
tingkah laku yang terbangun dengan baik, maka dapat melahirkan motivasi 
untuk mencapai tujuan hidup pada masa yang akan datang. Menurut alford 
dalam Idi dan Safarina (2015: 123), ada istilah yang pengertiannya hampir 
sama dengan tingkah laku, yakni personality characteristic yang memiliki arti 
bakat, kemampuan, sifat, dan lain sebagainya yang secara konsisten 






D. Pendidikan Sekolah Dasar 
1. Konsep Pendidikan SD 
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan 
kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat 
tergantung dari kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan bidang yang 
sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, karena merupakan 
salah satu penentu kemajuan suatu bangsa. Pendidikan bahkan merupakan 
sarana paling efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan derajat 
kesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan bangsa mencapai 
kemakmuran. 
Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “pais” yang 
berarti “anak” dan kata “ago” yang berarti “aku membimbing”. Jadi 
paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaan 
membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat belajar, dalam 
bahasa Yunani disebut ”paedagogos” (Soedomo A. Hadi, 2008: 17). Jadi 
pendidikan adalah usaha untuk membimbing anak. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 




keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas 
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses yang di dalamnya 
seseorang belajar untuk mengetahui, mengembangkan kemampuan, sikap dan 
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya untuk menyesuaikan dengan lingkungan 
di mana dia hidup. Hal ini juga sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Muhammad Saroni (2011: 10) bahwa, “pendidikan merupakan suatu proses 
yang berlangsung dalam kehidupan sebagai upaya untuk menyeimbangkan 
kondisi dalam diri dengan kondisi luar diri. Proses penyeimbangan ini 
merupakan bentuk survive yang dilakukan agar diri dapat mengikuti setiap 
kegiatan yang berlangsung dalam kehidupan.” 
Suharjo (2006: 1) menyatakan bahwa “sekolah dasar pada dasarnya 
merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan 
enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun.” Hal senada juga diungkapkan 
Fuad Ihsan (2008: 26) bahwa “sekolah dasar sebagai satu kesatuan 
dilaksanakan dalam masa program belajar selama 6 tahun.” Mencermati 
kedua pernyataan Suharjo dan Fuad Ihsan dapat dijelaskan bahwa sekolah 
dasar merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung selama enam tahun. 
Pernyataan Harmon & Jones (2005: 1) bahwa sekolah dasar biasanya 




kanak-kanak sampai kelas enam. Beberapa sekolah dasar terdiri dari taman 
kanak-kanak sampai kelas empat dan disebut sekolah dasar. Sekolah-sekolah 
ini biasanya diikuti oleh sekolah menengah, yang mencakup kelas lima sampai 
delapan. Sekolah dasar juga dapat berkisar dari taman kanak-kanak hingga 
kelas delapan 
Berdasarkan penjelasan Harmon & Jones agak berbeda dengan yang 
dikemukakan oleh Suharjo yaitu terletak pada usia. Jika Suharjo menyatakan 
sekolah dasar lebih ditujukaan pada anak yang berusia 6-12 tahun, maka 
Harmon dan Jones menyatakan sekolah dasar biasanya terdiri atas anak-anak 
antara usia 5-11 tahun, atau TK sampai kelas enam. Kemungkinan perbedaan 
ini terletak pada fisik antara anak yang ada di Indonesia dan anak yang ada di 
negara Eropa dan sekitarnya 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa “jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah 
jenis pendidikan formal untuk peserta didik usia 7 sampai 18 tahun dan 
merupakan persyaratan dasar bagi pendidikan yang lebih tinggi”. Jika usia 
anak pada saat masuk sekolah dasar, merujuk pada definisi pendidikan dasar 
dalam Undang-Undang tersebut, berarti pengertian sekolah dasar dapat 
dikatakan sebagai institusi pendidikan yang menyelenggarakan proses 
pendidikan dasar selama masa enam tahun yang ditujukan bagi anak usia 7-





2. Tujuan Pendidikan SD 
Sekolah memainkan peran yang sangat penting sebagai dasar 
pembentukan sumber daya manusia yang bermutu. Melalui sekolah, anak 
belajar untuk mengetahui dan membangun keahlian serta membangun 
karakteristik mereka sebagai bekal menuju kedewasaan. Bagi anak, ketika 
masuk ke sekolah dasar menandai suatu perubahan dimana peran-peran dan 
kewajiban baru akan dialami. 
Suharjo (2006: 8) mengemukakan tujuan pendidikan sekolah dasar 
sebagai berikut: 
1) Menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, bakat dan 
minat siswa. 
2) Meberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang 
bermanfaat bagi siswa.  
3) Membentuk warga negara yang baik.  
4) Melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan di SLTP. 
5) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar bekerja di 
masyarakat.  
6) Terampil untuk hidup di masyarakat dan dapat mengembangkan diri 
sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup. 
 
Tujuan pendidikan sekolah dasar lainnya dikemukakan oleh Eka 
Ihsanudin (2010) yaitu: 
1) Memberikan bekal kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. 
2) Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi 
siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. 




Jika dicermati, tujuan pendidikan SD yang dikemukakan oleh Suharjo 
dan Eka Ihsanidin memiliki kesamaan yaitu bahwa sekolah dasar 
diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar bagi anak yang diperlukan 
untuk hidup dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan sekolah dasar bertujuan 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan tingkat menengah 
3. Karateristik Siswa SD 
Sebelum guru melakukan suatu pembelajaran kepada peserta didiknya, 
guru hendaknya mengetahui karakteristik peserta didik yang akan diajarnya 
agar guru dapat mengambil langkah yang tepat akan seperti apa pembelajaran 
yang akan diterapkan pada peserta didiknya sehingga tujuan pembelajaran 
akan lebih mudah dicapai. Oleh karenanya guru perlu mempelajari 
perkembangan peserta didik karena dengan mempelajari perkembangan 
peserta didik guru akan mengetahui perkembangan peserta didik dan guru 
akan tau bagaimana memberikan pengajaran yang tepat kepada siswanya. 
Selanjutnya Sumantri (2005, dalam Susanto 2013: 71) menjelaskan mengenai 
pentingnya mempelajari perkembangan siswa bagi guru yaitu: 
a. Guru akan memperoleh ekspektasi yang nyata tentang anak dan remaja. 
b. Pengetahuan tentang psikologi perkembangan anak membantu kita untuk 





c. Pengetahuan tentang perkembangan anak akan membantu mengenali 
berbagai penyimpangan dari perkembangan yang normal. 
d. Dengan mempelajari perkembangan anak akan membantu memahami diri 
sendiri. 
Anitah W, dkk (2009: 2.20-2.24) mengemukakan bahwa perkembangan 
siswa sekolah dasar usia 6-12 tahun termasuk pada perkembangan masa 
pertengahan (middle childhood) memiliki fase-fase yang unik dalam 
perkembangannya yang menggambarkan peristiwa penting bagi siswa yang 
bersangkutan. Tahapan perkembangan siswa dapat dilihat dari aspek 
perkembangan berikut: 
a. Perkembangan Fisik 
Perkembangan ini berkiatan dengan perkembangan berat, tinggi 
badan, dan perkembangan motorik. Siswa pada tingkat sekolah dasar, 
kemampuan motoriknya mulai halus dan terarah. Berat badan siswa laki-
laki lebih ramping daripada siswa perempuan, karena masa andolesen 
(transisi perkembangan dari anak-anak ke remaja) perempuan lebih cepat 
daripada laki-laki. Gerakan-gerakan yang dilakukan siswa sudah mula 
mengarah pada gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat serta sudah 
mampu menjaga keseimbangan dengan tepat. 
b. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial siswa pada tingkat Sekolah Dasar sudah 




pengelompokkan siswa lebih senang berkelompok berdasarkan jenis 
kelamin, padahal kurang sesuai menurut kriteria pengelompokan belajar. 
Rasa kepemimpinan sangat tinggi juga rasa kerja sama dan empati sudah 
mulai tumbuh dalam usia ini. 
c. Perkembangan Bahasa 
Pada masa ini perkembangan bahasa siswa terus berlangsung secara 
dinamis. Dilihat dari cara siswa berkomunikasi menunjukkan bahwa 
mereka sudah mampu menggunaan bahasa yang halus dan kompleks. 
Seperti yang dijelaskan Susanto (2013: 74) bahwa bagi anak usia sekolah 
dasar, perkembangan bahasa ini, minimal dapat menguasai tiga kategori, 
yaitu: 
1) Dapat membuat kalimat yang lebih sempurna. 
2) Dapat membuat kalimat majemuk. 
3) Dapat menyusun dan mengajukan pertanyaan. 
d. Perkenbangan Kognitif 
Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar berkembang secara 
dinamis. Piaget (dalam Anitah W 2009: 2.22) mengemukakan bahwa 
pada usia Sekolah Dasar siswa akan memiliki kemampuan berfikir 
operasional konkret (concrete operational) yang disebut pula sebagai 
masa performing operation. Pada tahap ini siswa sudah mampu 
menyelesaikan tugas-tugas menggabungkan, menghubungkan, 




Sekolah Dasar sudah mampu menyadari konservasi yakni 
menghubungkan aspek-aspek yang berbeda secara cepat.  Kemampuan 
berpikir operasional konkret merupakan suatu kemampuan prasyarat 
untuk menuju pada kemampuan formal oprasional. 
e. Perkembangan Moral 
Susanto (2013: 76) mengatakan perkembangan moral pada anak 
usia sekolah dasar adalah bahwa anak sudah dapat mengikuti peraturan 
atau tuntutan dari orang tua atau lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini 
(usia 11 atau 12 tahun), anak sudah dapat memahami alasan yang 
mendasari suatu peraturan. Di samping itu anak sudah dapat 
mensosialkan setiap bentuk perilau dengan konsep benar salah atau baik 
buruk. Anitah W (2009: 2.22) menambahkan bahwa perkembangan moral 
yang harus dimiliki siswa sekolah dasar adalah kemampuan bertindak 
menjadi orang baik. Tindakan yang dilakukan selalu berorientasi kepada 
orang lain yang dianggap berbuat baik. Bahkan siswa akan melakukan 
tindakan yang baik apabila orang lain merasa senang. Tidak hanya itu, 
pada usia sekolah dasar siswa harus mampu berperilaku baik menurut 
orang lain seperti menunaikan kewajiban, menghormati otoritas, dan 
memelihara ketertiban sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hendaknya guru mampu 
memberi contoh yang baik dalam berperilaku. Karena anak pada usia 




orang lain yang dianggapnya berbuat baik. Pada usia akhir, waktu anak-
anak bersama keluarganya cenderung berkurang. Hal ini dikarenakan 
anak lebih banyak di sekolah dan atau bermain dengan teman-teman 
sebayanya yang banyak menyita waktu. Anak tidak lagi puas bermain 
sendirian di rumah, karena anak mempunyai keinginan kuat untuk 
diterima sebagai anggota kelompok. Namun demikian, dalam hal 
penanaman norma sosial, kontrol, dan disiplin, orang tua masih memiliki 
peranan penting bagi anak. 
f. Perkembangan Ekspresif 
Pola perkembangan ekspresif siswa sekolah dasar dapat dilihat dari 
kegiatan ungkapan bermain dan kegiatan seni (art). Siswa sekolah dasar 
sudah menyadari aturan dari suatu permainan, bahkan siswa di usia itu 
sudah mulai membina hobinya. 
g. Aspek-aspek Intelegensi 
Pada usia sekolah dasar (usia 6-12 tahun) anak sudah dapat 
mereaksi rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar 
yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif, seperti 
membaca, menulis, dan menghitung (Susanto 2013: 72). Yusuf (2004, 
dalam Susanto 2013: 72) berpendapat bahwa pada anak usia 6-12 tahun 
ini ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan baru, yaitu 
mengklasifikasikan (mengelompokkan), menyusun, dan 




bilangan. Disamping itu pada akhir masa ini anak sudah memiliki 
kemampuan memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana. 
h. Aspek Kebutuhan Siswa 
Secara umum ada dua kebutuhan siswa: (1) psikologi biologis yang 
dinyatakan dalam keinginan, minat, tujuan, harapan, dan misalnya; (2) 
sosial yang berkaitan dengan tuntutan lingkungan masyarakat. 
Dengan mengetahui karakteristik siswa SD maka guru akan dapat 
memberikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
berpikir mereka sehingga akan lebih mudah bagi siswa untuk memahami 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Marsh (1996 : 19, dalam Izzaty 
2008) memberikan pendapatnya mengenai strategi guru dalam 
pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir (usia SD) sebagai berikut: (1) 
Menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang/benda 
konkret, (2) Menggunakan alat visual, misalnya OHP, transparan, (3) 
Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal 
yang bersifat sederhana ke hal yang bersifat kompleks, (4) Menjamin 
penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, misalnya 
menggunakan angka kecil dari butir-butir kunci, (5) Memberi latihan 
nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan, misalnya menggunakan 
teka-teki, dan curah pendapat. 
 




1. Pengertian Membaca 
Buku adalah jendela dunia dan membaca adalah salah satu proses paling 
penting dalam menulis. Ungkapan yang merakyat, tapi benar adanya. Jendela 
tersebut hanya bisa dibuka ketika kita punya kuncinya, dan kuncinya adalah 
membaca. Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 
ketrampilan teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. Oleh sebab 
itu, membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh informasi atau 
pesan yang disampiakan oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. Di sini 
membaca berarti memahami teks bacaan baik secara literal, interpretatif, 
kritis, maupun kreatif. Menurut Tarigan (1979: 8) membaca adalah suatu 
proses yang bersangkut paut dengan bahasa. Tujuan utama membaca adalah 
untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami 
makna bacaan. 
Proses pembelajaran pada peserta didik tingkat Sekolah Dasar sangat 
memerlukan keterampilan membaca sebagai pondasi dasar untuk mencapai 
kesuksesan keterampilan yang lainnya. Keterampilan membaca permulaan 
lebih diorientasikan pada keterampilan membaca tingkat dasar, yakni 
kemampuan melek huruf (Chandra dan Amerta, 2017 dalam E-jurnal Chandra, 
dkk, 2018: 73). 
a. Permulaan Membaca 
Membaca adalah kegiatan berbahasa berupa proses melisankan dan 




bahasa tulisan/ lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan 
memahami isi bahasa tulisan. “Membaca merupakan salah satu jenis 
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena 
dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, 
memperoleh ilmu, dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru.” 
(Thaib dan Nuraini, 2007: 133). 
Kemampuan membaca permulaan yang penulis maksud adalah 
kemampuan peserta didik dalam membaca lancar teks cerita dengan 
memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. Membaca permulaan 
merupakan tahapan proses belajar membaca bagi peserta didik sekolah dasar 
kelas awal. Peserta didik belajar untuk memperoleh kemampuan, menguasai 
teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. 
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II. 
Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat 
membaca lanjut. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran 
membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 
sebagai suatu kegiatan yang menyenangkan bagi peserta didik. 
http://mardiatiaceh.wordpress.com. (diakses pada 11 Januari 2021). 
Pembaca harus memperhatikan pelafalan/ artikulasi, lagu kalimat, intonasi, 
jeda, dan sebagainya agar informasi yang disampaikan dapat dipahami 




b. Manfaat Membaca 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 
masyarakat yang gemar belajar. Memperoleh Proses belajar yang efektif 
antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab 
tantangan hidup pada masa-masa mendatang. 
Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dan sangat 
penting dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun anak-anak yang tidak 
memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-
anak yang melihat tingginya nilai (value) yang sangat penting membaca 
dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat untuk belajar dibandingkan 
dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan 
membaca. 
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang 
semakin kompleks. Setiap aspek mengarahkan orang yang berpergian 
samapai pada tujuannya, menginformasikan pengemudi mengenai bahaya di 
jalan, dan meningkatkan aturan-aturan lalu lintas. Pengusaha makanan tidak 
perlu harus pergi ke pasar untuk mengetahui harga bahan-bahan yang akan 
dibutuhkan. Cukup membaca surat kabar untuk mendapatkan informasi 




disesuaikan dengan informasi tentang bahan-bahan yang dibutuhkan. Faktor 
penting yang harus dipertimbangkan untuk menentukan strategi baca yang 
harus digunakan untuk menentukan strategi baca (Abidin, 2001: 8). 
Di samping itu, kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas 
kehidupan sehari-hari manusia. Beribu judul buku dan berjuta koran 
diterbitkan setiap hari. Ledakan informasi ini menimbulkan tekanan pada 
guru untuk menyiapkan bacaan yang memuat informasi yang relevan untuk 
peserta didik-peserta didiknya. Walaupun tidak semua informasi perlu 
dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan 
kepentingan kita tentu perlu dibaca. Meski informasi bisa ditemukan dari 
media lain seperti televisi dan radio, namun peran membaca tak dapat 
digantikan sepenuhnya. Membaca tetap memegang peranan penting dalam 
kehiduupan sehari-hari karena tidak semua informasi bisa didapatkan dari 
media televisi dan radio (Rahim, 2011: 1). 
c. Faktor yang Mempengaruhi Membaca 
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik 
membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca menurut Lamb dan Arnold 
(1976: 16) ialah faktor fisiologi, intelektual lingkungan, dan psikologis. 
Ketiga faktor yang dijelaskan oleh Lamb dan Arnold akan diperinci sebagai 
berikut: 




Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neuro-
logis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 
menguntukan bagi anak untuk anak untuk belajar, khususnya belajar 
membaca. Bebrapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis 
(misalnya: berbagai cacat otak) dan kekuranganmatangan secara fisik 
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 
meningkatkan kemampuan dalam membaca sesuai pemahaman mereka. 
2) Faktor Intelektual 
Faktor Inteleligensi ialah kemampuan global individu untuk 
bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara 
efektif terhadap lingkungan. Secara umum ada hubungan positif (tetapi 
rendah) anatara kecerdasan yang diidentifikasikan oleh IQ dengan rata-
rata peningkatan remedial dalam membaca. Banyak hasil penelitian 
memperlihatkan tidak semua yang mempunyai kemampuan intelegensi 
tinggi menjadi pembaca yang baik. 
Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi 
berhasil atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode 
mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi 
kemampuan membaca permulaan anak (Lamb dan Arnold, 1976: 17). 
3) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan membaca peserta 




b) Latar belakang dan pengalaman peserta didik di rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan 
kemampuan bahasa pada anak. Kondisi di rumah mempengaruhi 
pribadi dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat. Kondisi itu 
pada gilirannya dapat membantu anak, dan dapat juga menghalangi 
anak belajar membaca. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga 
yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang 
tuanya memperhatikan dan memahami anak-anaknya, dan 
mempersiapkan mereka akan memiliki kemampuan membaca dari 
sejak anak-anak. 
Orang tua yang hangat dan demokratis, bisa mengarahkan 
anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pendidikan, 
suka menantang anak untuk berpikir, dan suka medorong anak 
untuk mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap yang 
dibutuhkan anak sebagai persiapan yang baik untuk belajar di 
sekolah. Di samping itu, komposisi orang dewaasa dalam 
lingkungan rumah juga memiliki pengaruh pada kemampuan 
membaca pada anak. Anak yang dibesarkan oleh kedua orang 
tuanya, orang tua tunggal, seorang pembantu rumah tangga, atau 





Orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku, 
menghargai membaca, dan senang membacakan cerita kepada 
anak-anak mereka umumnya menghasilkan anak yang senang 
membaca. Orang tua yang mempunyai minat yang besar terhadap 
kegiatan sekolah di mana anak-anak mereka belajar, dapat mamacu 
sikap positif anak terhadap belajar, khususnya belajar membaca. 
c) Faktor sosial ekonomi 
Ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas 
mersasa bahwa anak-anak mereka siap lebih awal dalam membaca 
permulaan. Namun, usaha orang tua hendaknya tidak berhenti 
hanya sampai pada membca permulaan saja Orang tua harus 
melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus menerus. Anak 
lebih membutuhkan perhatian daripada uang. Oleh sebab itu, orang 
tua hendaknya menghabiskan waktu mereka untuk membacakan 
buku cerita dan pengalaman dengan anak-anak. Sebaliknya, anak-
anak yang berasal dari keluarga kelas yang kurang mampu yang 
berusaha mengejar kegiatan-kegiatan tersebut memiliki 
kesempatan yang lebih baik untuk menjadi pembaca yang baik. 
Faktor sosioekonomi, orangtua, dan lingkungan tetangga 
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah peserta 
didik. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa status 




peserta didik. Semakin tinggi status sosioekonomi peserta didik 
semakin tinggi kemampuan verbal peserta didik. Anak-anak yang 
mendapat contoh bahasa yang baik dari orang dewasa serta orang 
tua yang berbicara dan mendorong anak-anak mereka berbicara 
akan mendukung perkembangan bahasa dan intelegensi anak. 
Begitu pula dengan kemampuan membaca anak. Anak–anak yang 
berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan 
membaca, akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi 
(Lamb dan Arnold, 1976: 18-19). 
4) Faktor Psikologis 
Faktor psikologi juga mempengaruhi kemajuan membaca anak. 
Faktor psikologi mencakup: motivasi, minat, dan kematangan sosial, 
emosi, dan penyesuaian diri. Di bawah ini akan menjelaskan faktor 
psikologis anak yang mempengaruhi kemajuan membaca anak sebagai 
berikut:  
a) Motivasi 
Motivasi merupakan faktor kunci dalam belajar membaca. 
Kunci motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk 
mencapainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan 
kepada peserta didik praktek pengajaran yang relevan dengan minat 
dan pengalaman anak sehingga memahami belajar itu sebagai suatu 




Pemahaman, interpretasi, dan asimilasi merupakan dimensi hierarki 
kognitif. Namun semua aspek kognitif bersumber dari aspek afektif 
seperti minat, rasa percaya diri, pengontrolan perasaan negatif, serta 
penundaan dan kemauan untuk mengambil resiko.  
b) Minat 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 
seseoranag untuk membaca. Orang yang mempunyai minat 
membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaan untuk 
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran 
diri sendiri. 
c) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri 
Terdapat tiga aspek kematangan emosi dan sosial, yaitu; a) 
stabilitas emosi seorang peserta didik harus mempunyai 
pengendalian emosi pada tingkat tertentu. Peserta didik yang 
mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika 
mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau 
mendongkol akan mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca. 
Sebaliknya, peserta didik yang lebih mengontrol emosinya, akan 
lebih mudah memusatkan perhatian pada bahan bacaan 
memungkinkan kemajuan kemampuan peserta didik dalam 
memahami bacaan akan meningkat, b) kepercayaan diri; Percaya 




percaya diri di dalam kelas, tidak akan bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan kepadanya walaupaun tugas itu sesuai dengan 
kemampuannya, c) Kemampuan Berpartisipasi dalam kelompok 
(Lamb dan Arnold, 1976: 29-30). 
d. Menumbuhkan Minat Baca 
Ada banyak sekali metode yang bisa digunakan orang tua untuk 
menumbuhkan minat baca pada diri anak-anaknya, sama seperti guru yang 
ingin meningkatkan minat baca pada peserta didiknya. Beberapa tips atau 
metode tersebut anata lain: 
1) Membiasakan membaca buku sejak anak dalam kandungan. 
Berdasarkaan penelitian yang dilakukan di barat, anak sudah dapat 
mendengar suara ibu dan ayahya sejak dalam kandungan. Dengan 
membacakan buku sejak dalam kandungan, orang tua bukan saja dapat 
menjalin emosi dengan bayi yang masih dalam kandungan, namun 
bahkan dapat mulai memperkenalkan kosakata dalam bahasa ibu. (Bob, 
2011: 43). 
2) Membiasakan membacakan buku setelah anak lahir: anak sudah bisa 
memulai proses belajar setelah lahir. Seorang bayi sudah mampu 
menerima informasi dengan cepat dan mudah, karena otak bayi dari 0 
hingga 3 tahun bagaikan spon yang akan meyerap informasi apa pun dari 
sekelilingnya. Maka, ada baiknya anak dikenalkan sedini mungkin 




3) Mintalah agar anak menceritakan ulang, anak- anak yang sudah 
bersemangat dan senang dengan buku-buku cerita yang kita bacakan, 
akan hafal dengan jalannya cerita dan tokoh-tokoh yang ada dalam buku 
cerita tersebut. Sambil mengikuti minat ajaklah berdiskusi. (Bob, 2011: 49). 
4) Belajar sambil bermain dengan menggunakan buku bergambar, 
misalnya, gambar tentang binatang. Seorang anak dengan rasa ingin tahu 
yang besar, akan menanyakan kepada orangtua atau guru. Dalam hal ini 
orang tua atau guru harus siap mendampingi dan siap diberondong 
pertanyaan. (Sunar, 2008: 37). 
2. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang penting untuk mengekspresikan diri 
pribadi, untuk berkomunikasi, dan untuk menemukan makna. Kebutuhan-kebutuhan 
tersebut semakin bertambah oleh adanya perkembangan media baru untuk komunikasi 
masa. Oleh karena itu praktik, latihan, dan studi menulis tetap merupakan bagian 
yang penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Menurut Tarigan (1994: 3) 
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Begitu juga pada keterampilan menulis yang sama halnya dengan keterampilan 
membaca memiliki pondasi dasar untuk mencapai kesuksesan keterampilan yang 
lainnya, permulaan tidak jauh berbeda dengan keterampilan membaca permulaan. 
Pada tingkat dasar, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada keterampilan 
yang bersifat mekanik, yaitu bagaimana teknik yang digunakan dalam menegakkan 




Menurut Tarigan (1994: 4) terdapat hubungan erat tantara membaca dan 
menulis. Bila kita menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin agar tulisan 
itu dibaca oleh orang lain, paling sedikit dapat kita baca sendiri. Demikianlah, 
hubungan antara membaca dan menulis pada dasarnya adalah hubungan antara 
pembaca dan penulis. Jadi membaca adalah proses melihat wawasan melalui jendela 
yang terbuka dan menjadikannya sebagai pengetahuan pribadi, dan menulis adalah 
suatu cara menyajikan kembali khazanah yang telah diperoleh kepada masyarakat 
luas. 
Jadi, kegiatan membaca dan menulis memiliki hubungan yang erat yang saling 
berkaitan. Pada jurnal yang disusun oleh Saonah (2018: 102) “Membaca dan menulis 
adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang dipelajari di sekolah dasar 
dengan tujuan agar para peserta didik mengerti maksud yang terkandung di dalam 
bacaan sehingga mampu memahami isi bacaan dengan baik dan benar.” 
a. Permulaan Menulis 
Menulis adalah proses mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan 
kedalam bentuk tulisan. Menulis permulaan adalah cara merealisasikan 
simbol-simbol bunyi menjadi huruf-huruf yang dapat dikenali secara konkrit 
sesuai dengan tata cara menulis yang baik. Menulis permulaan merupakan 
tahapan proses belajar menulis bagi peserta didik sekolah dasar kelas awal 
(Abdurrahman, 2003: 224-225). 
Kegunaan kemampuan menulis bagi peserta didik adalah untuk 
menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa 




kesulitan dalam melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut. Oleh karena itu, 
menulis harus diajarkan pada saat anak mulai masuk SD/MI (Abdurrahman, 
2003: 223). 
Salah satu keterampilan untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Menulis yang dimaksud di 
sini adalah mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan, 
salah satunya yaitu menyalin kalimat/teks cerita yang diberikan oleh guru 
dengan tulisan yang jelas dan rapi. 
Pengalaman menunjukkan, bahwa untuk menentukan jenis tulisan 
yang harus diajarkan pada saat anak belajar menulis permulaan bukan 
pekerjaan yang sederhana. Guru harus melakukan observasi cukup lama 
lebih dulu untuk menentukan jenis tulisan yang pertama yang harus 
diajarkan. Jika hasil observasi menunjukkan bahwa anak telah memiliki 
kematangan motorik. Memiliki koordinasi mata-tangan yang baik, memiliki 
kemampuan untuk melihat keseluruhan dengan baik, dan memiliki 
kemampuan analisis yang baik pula, maka guru dapat langsung mengajarkan 
huruf sambung kepada anak. Tetapi, jika persyaratan-persyaratan seperti 
yang telah disebutkan belum terpenuhi, sebaiknya guru mengajarkan huruf 
cetak lebih dulu kepada anak. (Abdurrahman, 2003: 228-230). 
b. Tujuan Menulis 
Tujuan menulis adalah agar tulisan yang disusun dapat dimengerti dan 




bahasa yang digunakan. Dengan demikian keterampilan menulis menjadi 
salah satu cara berkomunikasi karena dalam pengertian tersebut muncul 
adanya pesan pengirim dan penerima pesan (Hakim, 1995: 59). 
Anak-anak menulis karena dua alasan, untuk merangkap informasi 
yang mereka butuhkan untuk belajar (dengan menulis catatan) dan untuk 
menunjukkan pengetahuan mereka tentang suatu mata pelajaran (tes 
menulis) (Felilmas, 2002: 82). 
c. Fungsi Menulis 
Menulis memiliki banyak fungsi, Pada prinsipnya fungsi utama dari 
tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung (Tarigan, 1994: 22). 
Menulis sangat penting bagi pendidikan karena para pelajar akan merasa 
mudah dan nyaman dalam berpikir secara kritis. Juga dapat memudahkan 
kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya 
tangkap atau peprsepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, 
menyusus urutan bagai pengalaman. Tulisan membantu kita menjelaskan 
pikiran-pikiran kita. Tidak jarang, kita menemui apa sebenarnya yang kita 
pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-
masalah, dan kejadian-kejadian yang hanya dalam proses menulis yang 
aktual. Menurut Akidah (1993: 3), Fungsi menulis sebagai berikut: 
a) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya. 
Dengan menulis, penulis dapat mengetahui sampai mana 




penulis harus berpikir lebih untuk menggali pengetahuan dan 
pengalamannya. 
b) Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan. Dengan 
menulis, penulis terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan, serta 
membanding-bandingkan fakta mengembangkan berbagai gagasan. 
c) Penulis dapat lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai 
informasi sehubungan dengan topik yang ditulis. Kegiatan menulis 
dapat memperluas wawasan penulisan secara teoritis mengenai fakta-
fakta yang berhubungan. 
d) Penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasannya sendiri 
secara objektif. 
e) Dengan menulis sesuatu di atas kertas, pensil akan lebih mudah 
memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara 
tersurat dalam konteks yang lebih konkret. 
f) Dengan menulis, penulis akan terdorong untuk terus belajar secara aktif. 
g) Penulis menjadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar 
menjadi penyadap informasi dari orang lain. 
h) Dengan kegiatan menulis terencana, penulis membiasakan berpikir serta 
berbahasa secara tertib dan teratur. 
Bardasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan fungsi dari 
menulis adalah alat komunikasi tidak langsung yang dapat menggali 




pengetahuan dan pengalamannya, mengembangkan berbagai gagasan, dan 
menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubngan dengan topik yang 
ditulis. Agar penulis terbiasa dalam berpikir, berbahasa secara tertib dan 
teratur. 
 
F. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 
penelitian. Hipotesis dalam tesis ini adalah sebagai berikut:  
1. Penerapan teori belajar behavioristik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 5 (lima) Sekolah Dasar Negeri 
Kabupaten Pemalang dalam membaca dan menulis.  
2. Penerapan teori belajar behavioristik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 (lima) Sekolah Dasar Negeri 
Kabupaten Pemalang dalam membaca dan menulis.  
3. Hasil motivasi belajar yang diperoleh peserta didik kelas 5 (lima) Sekolah 
Dasar Negeri Kabupaten Pemalang dari penerapan teori Behavioristik 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan teori 
belajar Behavioristik terhadap motivasi anak kelas 5 (lima) dalam membaca 
dan menulis dimana korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungan yang 
sangat erat. Setiap regresi pasti ada korelasinya, tetapi korelasi belum tentu 
dilanjutkan dengan regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi, 
adalah korelasi antara dua variabel yang tidak mempunyai hubungan 
kasual/sebab akibat, atau hubungan fungsional. Untuk menetapkan kedua 
variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada 
teori atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Mahmud 
(2011: 106), “Metode eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang 
dianggap paling tepat untuk menguji hipotesis mengenai hubungan sebab 
akibat.” Secara sisteatis, metode ini menjawab pertanyaan dalam penyelidikan 
yang dilakukan pada kondisi yang dikendalikan dengan teliti oleh peneliti. Jadi 
metode eksperimen merupakan metode penelitian yang sangat memungkinkan 
yang dilakukan oleh peneliti untuk memanipulasi variabel dan meneliti akibat-
akibatnya yang ada dalam penelitian. Pada metode ini, variabel-variabel 




variabel luar yang mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan. 
 
B. Variabel Penelitian   
Dalam menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, peneliti terlebih 
dahulu harus menentukan objek penelitian kemudian mendefinisikan variable 
penelitian. Jenis data pada dasarnya merupakan uraian detail atau kategorisasi 
dari variabel penelitian. Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto dalam Mahmud, 2011: 
149).    
Sugiyono (2012: 38) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.  Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel penelitian yaitu (1) 
variabel bebas (X) adalah penerapan teori belajar behavioristik, (2) variabel 
perantara/faktor (Y) adalah motivasi belajar, dan (3) variabel terikat (Z) 
adalah prestasi belajar dalam membaca dan menulis. 
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan  di enam Sekolah Dasar Negeri yang ada 
di Wilayah Kabupaten Pemalang. Enam Sekolah Dasar tersebut yakni 
meliputi; (1) SD Negeri 02 Taman, (2) SD Negeri 04 Taman, (3) SD Negeri 05 




SD Negeri 03 Wanamulya. 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas; 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi atau univers  adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa 
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi (Arifin 2011: 215). 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga 
dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (Arifin 2011: 215).   
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang, sedangkan 
sampelnya adalah enam sekolah dasar negeri di dua kecamatan, yakni (1) 
Kecamatan Taman: SDN 02 Taman, SDN 04 Taman, SDN 05 Taman, dan (2) 
Kecamatan Pemalang: SDN 01 Wanamulya, SDN 02 Wanamulya, SDN 03 
Wanamulya. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
multistage random sampling. Sesuai dengan namanya, dalam menetapkan 
sampel penelitian, peneliti menempuh beberapa tahapan. Tahap pertama, secara 
random peneliti mengambil dua kecamatan di wilayah Kabupaten Pemalang. 
Tahap kedua, secara random peneliti mengambil tiga sekolah di setiap 




masing satu kelas 5 di setiap sekolah tersebut. Dengan demikian, jumlah 
sampelnya adalah enam sekolah dasar, dan setiap sekolah dasar terdiri atas satu 
kelas 5. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 
observasi, dan angket motivasi atau kuesioner. Tes dan observasi digunakan 
untuk mengumpulkan data prestasi belajar, sedangkan angket motivasi atau 
kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data motivasi. 
 
F. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan sesuatu yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya. Menurut Mahmud (2011: 134) hipotesis dibuat atas dasar 
teori-teori yang diambil dari penelitian sebelumnya, dari perenungan atau 
pertimbangan logis, konsisten dengan tinjauan pustaka. Peneliti membuat 
semacam kondisi teori, pustaka, maupun hasil penelitian pendahulu sebagai 
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan untuk diuji kebenarannya. 
 Dalam perumusan hipotesis statistik, antara hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan. Bila salah satu ditolak, maka yang 
lain pasti diterima. Dengan demikian, jika Ho ditolak maka Ha diterima. 




hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang 
diteliti. Tahap – tahap dalam rancangan pengujian hipotesis ini dimulai dengan 
penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), pemilihan tes 
statistik, perhitungan nilai statistik, dan penetapan tingkat signifikansi. Uji 
signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta 
variable perantara/faktor secara simultan menggunakan uji regresi berganda 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan berada di enam Sekolah Dasar Negeri yang 
berasa di Wilayah Kabupaten Pemalang. Kabupaten Pemalang Merupakan salah 
satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang terletak di pantai utara pulau jawa. 
Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 KM2. Wilayah utara 
berbatasan dengan laut jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Purbalingga, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan dan sebelah 
barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal.  
Kabupaten Pemalang Memiliki fasilitas kesehatan yang cukup memadai. 
Fasilitas kesehatan dilayani oleh 1 rumah sakit daerah, 3 rumah sakit umum 
swasta, 22 puskesmas induk, 65 puskesmas pembantu dan 55 apotek yang 
kesemuanya siap membantu perawatan kesehatan masyarakat Kabupaten 
Pemalang. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Kabupaten Pemalang 
terus menggiatkan proses pendidikan yang terpadu dan berkesinambungan 
difasilitasi dengan 350 Sekolah Taman Kanak-Kanak, 2 Sekolah Luar Biasa, 868 
Sekolah Dasar dan MI, 161 SMP/MTS, 37 SMA/MA, 29 SMK dan 3 Perguruan 
Tinggi yang menjadikan sumbedaya manusia yang berkualitas dan mandiri.  
Dalam penelitian ini diambil 2 Kecamatan di Kabupaten Pemalang, yaitu 
Kecamatan Taman dan Kecamatan Pemalang. Kecamatan Taman memiliki 79 SD 
Negeri dan 3 Swasta. Dari 82 Sekolah Dasar di Kecamatan Taman diambil 3 
Sekolah Dasar, yaitu SDN 2 Taman, SDN 4 Taman dan SDN 5 Taman. Sedangkan 




Sekolah Dasar yang ada di Kacamatan Pemalang, peneliti mengambil 3 sampel 
sekolah yakni SDN 1 Wanamulya, SDN 2 Wanamulya dan SDN 3 Wanamulya.  
1. SD Negeri 2 Taman 
SD Negeri 2 Taman terletak di Jalan Narasoma No. 1, RT 1 RW 6, 
Kelurahan Taman, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa 
Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang telah terdaftar dengan SK 
Pendirian Sekolah tanggal 5 Febuari 1968. SD Negeri 2 Taman memiliki 
Kepala Sekolah bernama Emi Juniarti. Jumlah guru yang ada di SD Negeri 2 
Taman berjumlah 9 orang dan tenaga pendidik Sejumlah 2 orang. Sedangkan 
jumlah peserta didik sejumlah 148 siswa yang terdiri dari 83 laki-laki dan 65 
perempuan. Kurikulum yang diterapkan merupakan kurikulum 2013.  
2. SD Negeri 4 Taman 
SD Negeri 4 Taman terletak di Jalan Narasoma RT 3 RW 9, Dusun 
Kalibaros, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. 
Sekolah ini merupakan seklah negeri yang telah terdaftar dengan SK Pendirian 
Sekolah tanggal 9 Juli 1980. SD Negeri 4 Taman Memiliki Kepala Sekolah 
bernama Mas Adah. Jumlah guru yang ada di SD Negeri 4 Taman berjumlah 
15 orang dan tenaga pendidik sejumlah 3 orang. Sedangkan jumlah peserta 
didik sejumlah 339 siswa yang terdiri dari 188 laki-laki dan 151 perempuan. 
Kurikulum yang diterapkan merupakan kurikulum 2013.  
3. SD Negeri 5 Taman 
SD Negeri 6 Taman terletak di Jalan Gatutkaca No. 5 RT 3 RW 6, Dusun 
Bandelan, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. 
Sekolah ini merupakan seklah negeri yang telah terdaftar dengan SK Pendirian 
Sekolah tanggal 1 Agustus 1983. SD Negeri 5 Taman Memiliki Kepala Sekolah 




10 orang dan tenaga pendidik sejumlah 3 orang. Sedangkan jumlah peserta 
didik sejumlah 250 siswa yang terdiri dari 125 laki-laki dan 125 perempuan. 
Kurikulum yang diterapkan merupakan kurikulum 2013.  
4. SD Negeri 1 Wanamulya 
SD Negeri 1 Wanamulya terletak di Jalan Langsep, RT 1 RW 2, Dusun 
Wanasari, Kelurahan Wanamulya, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang 
telah terdaftar dengan SK Pendirian Sekolah tanggal 1 Agustus 1960. SD 
Negeri 1 Wanamulya Memiliki Kepala Sekolah bernama Nurokhim. Jumlah 
guru yang ada di SD Negeri 1 Wanamulya berjumlah 11 orang dan tenaga 
pendidik sejumlah 2 orang. Sedangkan jumlah peserta didik sejumlah 188 siswa 
yang terdiri dari 97 laki-laki dan 91 perempuan. Kurikulum yang diterapkan 
merupakan kurikulum 2013. 
5. SD Negeri 2 Wanamulya 
SD Negeri 2 Wanamulya terletak di Jalan Langsep, RT 1 RW 1, Dusun 
Grogol, Kelurahan Wanamulya, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, 
Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang telah 
terdaftar dengan SK Pendirian Sekolah tanggal 1 Januari 1973. SD Negeri 2 
Wanamulya Memiliki Kepala Sekolah bernama Ign. Joko Supraptono. Jumlah 
guru yang ada di SD Negeri 2 Wanamulya berjumlah 7 orang dan tenaga 
pendidik sejumlah 2 orang. Sedangkan jumlah peserta didik sejumlah 172 siswa 
yang terdiri dari 84 laki-laki dan 88 perempuan. Kurikulum yang diterapkan 
merupakan kurikulum 2013. 
6. SD Negeri 3 Wanamulya 
SD Negeri 3 Wanamulya terletak di Jalan Langsep, RT 1 RW 2, Dusun 




Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang 
telah terdaftar dengan SK Pendirian Sekolah tanggal 8 Januari 1985. SD Negeri 
3 Wanamulya Memiliki Kepala Sekolah bernama Umayah. Jumlah guru yang 
ada di SD Negeri 3 Wanamulya berjumlah 10 orang dan tenaga pendidik 
sejumlah 2 orang. Sedangkan jumlah peserta didik sejumlah 137 siswa yang 
terdiri dari 67 laki-laki dan 70 perempuan. Kurikulum yang diterapkan 
merupakan kurikulum 2013. 
 
B. Deskripsi Data  
a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis kelamin.  
Data tentang jenis kelamin yang didapat dari informasi responden 6 
(enam) Sekolah Dasar di Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 4.1, 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Frekuensi Prosentase 
Laki-Laki 113 58,9% 
Perempuan 79 41,1% 
Jumlah 192 100% 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini 
terbagi menjadi 2, yaitu laki-laki dan perempuan.  Berdasarkan hasil 




113 responden atau sebesar 58,9% berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan hasil 
sejumlah 79 responden atau sebesar 41,1% berjenis kelamin perempuan. 
 
b. Distribusi Berdasarkan Nilai Tertinggi, Nilai Terendah dan Nilai Rata-Rata 
Sebelum Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik  
Data nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-rata sebelum dilakukan 
penerapan teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang 
dapat dilihat pada tabel 4.2, sebagai berikut:  
 
Tabel 4.2. Berdasarkan Nilai Tertinggi, Nilai Terendah dan Nilai Rata-Rata 
Sebelum Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
 Terendah Tertinggi Rata-Rata 
Nilai 40 90 74,38 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Distribusi frekuensi nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-rata 
sebelum dilakukan penerapan teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar 
Kabupaten Pemalang, secara rinci nilai terendah sebesar 40, nilai tertinggi 
sebesar 90 dan rata-rata nilai sebesar 74,38.   
 
c. Distribusi Berdasarkan Nilai Tertinggi, Nilai Terendah dan Nilai Rata-Rata 
Sesudah Dilakukan Pembelajaran Teori Belajar Behavioristik 
Data tentang adanya nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-rata 
sesudah dilakukan pembelajaran teori belajar behavioristic di Sekolah Dasar 





Tabel 4.3. Distribusi Berdasarkan Nilai Tertinggi, Nilai Terendah dan Nilai 
Rata-Rata Sesudah Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
 Terendah Tertinggi Rata-Rata 
Nilai 60 100 84,69 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Distribusi frekuensi nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-rata 
sesudah dilakukan penerapan teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar 
Kabupaten Pemalang, secara rinci nilai terendah sebesar 60, nilai tertinggi 
sebesar 100 dan rata-rata nilai sebesar 84,69.   
 
d. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ketuntasan Nilai Sebelum Dilakukan 
Penerapan Teori Belajar Behavioristik  
Data tentang ketuntasan nilai sebelum dilakukan penerapan teori 
belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada 
tabel 4.4, sebagai berikut:  
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ketuntasan Nilai Sebelum 
Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Ketuntasan Frekuensi Persentase 
Lulus  140 72,9% 
Tidak Lulus 52 27,1% 
Jumlah 192 100% 




Distribusi frekuensi ketuntasan nilai sebelum dilakukan penerapan 
teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dengan 
kriteria nilai ketuntasan sebesar 70, diperoleh hasil siswa yang lulus sejumlah 
140 responden atau sebesar 72,9%. Sedangkan siswa yang tidak lulus 
sejumlah 52 responden atau sebesar 27,1%.  
 
e. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ketuntasan Nilai Sesudah Dilakukan 
Penerapan Teori Belajar Behavioristik  
Data tentang ketuntasan nilai sesudah dilakukan penerapan teori 
belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada 
tabel 4.5, sebagai berikut:  
 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ketuntasan Nilai Sesudah 
Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Ketuntasan Frekuensi Persentase 
Lulus  170 88,5% 
Tidak Lulus 22 11,5% 
Jumlah 192 100% 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Distribusi frekuensi ketuntasan nilai sesudah dilakukan penerapan 
teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dengan 
kriteria nilai ketuntasan sebesar 70, diperoleh hasil siswa yang lulus 
sejumlah 170 responden atau sebesar 88,5%. Sedangkan siswa yang tidak 





f. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persebaran Sebelum Dilakukan 
Penerapan Teori Belajar Behavioristik  
Data tentang persebaran nilai sebelum dilakukan penerapan teori 
belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dapat dilihat 
pada tabel 4.6, sebagai berikut:  
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persebaran Nilai Sebelum 
Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Nilai Frekuensi Persentase 
40  3 1,6% 
50 17 8,9% 
60 32 16,7% 
70 12 6,3% 
80 97 50,5% 
90 31 16,1% 
Jumlah 192 100% 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Distribusi frekuensi persebaran nilai sebelum dilakukan penerapan 
teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang diperoleh 
hasil siswa dengan nilai 40 sejumlah 3 responden atau sebesar 1,6%, siswa 
dengan nilai 50 sejumlah 17 responden atau sebesar 8,9%, siswa dengan 
nilai 60 sejumlah 32 responden atau sebesar 16,7%, siswa dengan nilai 70 




97 responden atau sebesar 50,5% dan siswa dengan nilai 90 sejumlah 31 
responden atau sebesar 16,1%.  
 
g. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persebaran Setelah Dilakukan Penerapan 
Teori Belajar Behavioristik  
Data tentang persebaran nilai setelah dilakukan penerapan teori 
belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang dapat dilihat 
pada tabel 4.7, sebagai berikut:  
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persebaran Nilai Sesudah 
Dilakukan Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Nilai Frekuensi Persentase 
60 22 11,5 
70 9 4,7 
80 42 21,9 
90 95 49,5 
100 24 12,5 
Jumlah 192 100% 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Distribusi frekuensi persebaran nilai sebelum dilakukan penerapan 
teori belajar behavioristik di Sekolah Dasar Kabupaten Pemalang diperoleh 
hasil siswa dengan nilai 60 sejumlah 22 responden atau sebesar 11,5%, 




dengan nilai 80 sejumlah 42 responden atau sebesar 21,9%, siswa dengan 
nilai 90 sejumlah 95 responden atau sebesar 49,5% dan siswa dengan nilai 
100 sejumlah 24 responden atau sebesar 12,5%. 
 
C. Tabulasi Data 
1. Data jawaban responden dalam satu kelas mengenai motivasi sebelum 
dilakukan penerapan belajar teori behavioristik. 
Tabel 4.8.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas A 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
    V     
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
    V     
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab     V     
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
  V       
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     
Jumlah   1 4     
Tabel 4.9.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas B 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 





Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
    V     
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
   V      
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab     V     
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
  V       
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     
Jumlah   2 3     
 
Tabel 4.10.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas C 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
    V     
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
    V     
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab    V      
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
  V       
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     





Tabel 4.11.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas D 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
   V      
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
   V      
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab     V     
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
  V       
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     
Jumlah   3 2     
 
Tabel 4.12.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas E 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
   V     
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
    V     
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab    V      
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 





Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     
Jumlah   2 3     
 
Tabel 4.13.Motivasi Sebelum Teori Belajar Behavioristik Kelas F 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
   V     
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
   V      
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab     V     
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
  V       
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
    V     
Jumlah   2 3     
 
 
Tabel 4.14. Jumlah Nilai Motivasi Sebelum Dilakukan Teori Belajar 












2. Data jawaban responden dalam satu kelas mengenai motivasi sesudah 
dilakukan penerapan belajar teori behavioristik. 
Tabel 4.14.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas A 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
     V  
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
      V 





Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 





Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
     V  
Jumlah     2 3 
Tabel 4.15.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas B 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
     V  
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 




3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab       V 
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 





Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
     V  
Jumlah     1 4 
Tabel 4.16.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas C 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
     V  
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
      V 
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab       V 
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
      V 
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 




Jumlah     1 4 
Tabel 4.17.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas D 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 





Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
      V 
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab       V 
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
     V  
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
     V  
Jumlah      5 
 
Tabel 4.18.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas E 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
     V  
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
      V 
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab       V 
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 
    V   
5 
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
     V  
Jumlah     1 4 
Tabel 4.19.Motivasi Sesudah Teori Belajar Behavioristik Kelas F 
No Aspek Penialain Aktivitas Siswa 
Skala Penilaian 





Minat dan motivasi siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran 
     V  
2 
Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru 
      V 
3 Keaktifan siswa dalam tanya jawab       V 
4 
Antusiasme dan keaktifan dalam 
kelompok diskusi 





Kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
aturan yang diberikan guru 
     V  
Jumlah     1 4 
 
Tabel 4.20. Jumlah Nilai Motivasi Sesudah Dilakukan Teori Belajar 








3. Data nilaii sebelum dan sesudah dilakukan penerapan belajar teori behavioristik. 











1 40 60 22 80 90 




3 80 90 24 80 100 
4 90 90 25 80 80 
5 80 90 26 90 90 
6 80 90 27 80 80 
7 80 90 28 90 100 
8 60 80 29 80 100 
9 80 90 30 80 80 
10 50 80 31 80 100 
11 50 90 32 90 100 
12 80 60 33 90 100 
13 80 90 34 90 90 
14 60 60 35 70 80 
15 90 100 36 70 80 
16 60 60 37 60 60 
17 60 70 38 80 90 
18 80 90 39 80 80 
19 80 90 40 50 90 
20 70 80 41 80 90 










43 60 60 80 80 90 
44 80 90 81 50 90 
45 60 70 82 70 80 
46 80 100 83 80 90 
47 90 90 84 80 90 
48 90 90 85 80 90 
49 80 90 86 60 80 
50 80 90 87 90 90 
51 80 90 88 50 80 
52 80 90 89 80 90 
53 80 90 90 50 90 
54 80 90 91 90 90 
55 80 80 92 50 80 
56 60 60 93 50 90 




58 60 80 95 60 60 
59 80 90 96 80 90 
60 90 100 97 80 90 
61 80 90 98 60 60 
62 50 80 99 80 90 
63 60 60 100 70 80 
64 60 70 101 70 80 
65 80 80 102 80 100 
66 90 80 103 80 100 
67 80 100 104 80 80 
68 80 90 105 80 90 
69 80 90 106 90 90 
70 80 90 107 60 60 
71 60 60 108 80 90 
72 80 90 109 80 80 
73 80 90 110 90 90 
74 70 80 111 60 60 
75 60 70 112 90 90 
76 90 100 113 90 90 
77 80 90 114 80 90 
78 50 80 115 70 80 










113 90 90 150 80 100 
114 80 90 151 80 90 
115 70 80 152 60 80 
116 80 90 153 50 90 
117 80 90 154 70 80 
118 80 90 155 60 60 
119 90 100 156 80 90 
120 80 90 157 50 90 
121 90 100 158 60 60 
122 60 70 159 80 90 
123 80 90 160 80 80 




125 60 70 162 80 90 
126 80 90 163 60 70 
127 80 90 164 80 90 
128 80 90 165 90 100 
129 50 80 166 80 90 
130 60 70 167 80 100 
131 80 90 168 80 90 
132 80 80 169 80 90 
133 90 100 170 80 100 
134 50 90 171 80 90 
135 80 90 172 80 80 
136 80 90 173 70 80 
137 90 90 174 60 80 
138 80 90 175 90 90 
139 60 70 176 90 100 
140 80 90 177 90 90 
141 80 90 178 50 90 
142 90 90 179 90 90 
143 80 90 180 80 90 
144 80 80 181 70 80 
145 60 60 182 90 100 
146 60 60 183 60 60 
147 80 90 184 80 100 
148 50 80 185 50 80 






187 80 90 
188 80 80 
189 80 90 
190 60 60 
191 40 60 






D. Analisis Data 
Penelitian ini berusaha untuk menjawab permasalahan penelitian tentang 
pengaruh penerapan teori belajar behavioristic terhadap motivasi belajar dan 
prestasi belajar siswa SD Negeri Kabupaten Pemalang yang dilakukan pada 
tanggal 1 Mei 2021 sampai dengan 31 Mei 2021. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas 5 (lima) di 2 Kecamatan Kabupaten Pemalang, yakni 
kecamatan Taman diambil 3 Sekolah dasar, yaitu SD Negeri 2 Taman, SD Negeri 
4 Taman dan SD Negeri 5 Taman. Sedangkan di Kecamatan Pemalang diambil 3 
Sekolah Dasar, Yaitu SD Negeri 1 Wanamulya, SD Negeri 2 Wanamulya dan SD 
Negeri 3 Wanamulya.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 
observasi, dan angket motivasi atau kuesioner. Tes dan observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data prestasi belajar, sedangkan angket motivasi atau kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan data motivasi. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik multistage random sampling. Sesuai 
dengan namanya, dalam mmenetapkan sampel penelitian, peneliti menempuh 
beberapa tahapan. Tahap pertama, secara random peneliti mengambil dua 
kecamatan di wilayah Kabupaten Pemalang. Tahap kedua, secara random peneliti 
mengambil tiga sekolah di setiap kecamatan tersebut. Tahap ketiga, secara random 
peneliti mengambil masing-masing satu kelas 5 di setiap sekolah tersebut. Dengan 
demikian, jumlah sampelnya adalah enam sekolah dasar, dan setiap sekolah dasar 
terdiri atas satu kelas 5 dengan jumlah responden sejumlah 192 siswa.  
1. Analisis Normalitas Data 
Sebelum data diolah dengan menggunakan uji regresi linier sederhana, 
data sebaiknya diujikan normalitas terlebih dahulu. Hal ini merupakan prasyarat 
yang digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi dengan normal atau 

















Sumber: Data Primer, 2021 
 
Apabila nilai signifikansi uji normalitas p>0.05, maka data berdistribusi 
dengan normal. Namun, apabila nilai uji normalitas p<0.05, maka data tidak 
berdistribusi dengan normal. Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.22, didapati 
bahwa nilai signifikansi uji normalitas untuk uji normalitas penerapan terori 
belajar behavioristik sebesar 0.000 yang berarti nilai p<0.05, sehingga pada 
data hasil uji normalitas penerapan terori belajar behavioristik tidak 
berdistribusi dengan normal. Berdasarkan hasil uji normalitas didapati bahwa 
data tidak berdistribusi dengan normal, oleh karena itu uji asumsi regresi linier 
sederhana pertama tidak memenuhi syarat.  
 
2. Analisis Uji Linieritas Motivasi Belajar dan Prestasi B Sebelum dan 
Sesudah Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Analisis Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan 
yang signifikan variabel faktor terhadap variabel yang dituju. Dalam uji 






Std. Deviation 7.40809421 




Kolmogorov-Smirnov Z 4.669 




regresi linier uji linieritas merupakan syarat yang harus dilakukan 
dilakukan. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.23, sebagai 
berikut:  
 
Tabel 4.23. Uji Linieritas Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Sebelum 
dan Sesudah Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Deviation 
from Linearity 
 Signifikansi Nilai F 
Sebelum 0.428 0.631 
Sesudah 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Apabila nilai signifikansi deviation from linearity (p) > 0.05, 
maka terdapat hubungan yang signifikan dan syarat uji regresi linier 
sederhana terpenuhi. Namun, apabila nilai signifikansi deviation from 
linearity (p) < 0.05, maka hubungan yang ada tidak signifikan dan syarat 
uhu resgresi linier sederhana tidak terpenuhi. Dari tabel 4.23 didapat 
hasil nilai signifikansi (p) adalah sebesar 0.428, yang berarti nilai 
p>0.05. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan yang 
ada signifikan dan syarat uji regresi linier sederhana terpenuhi.  
 
3. Analisis Uji Multikolinearitas Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Analisis Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antar variabel. Dalam uji regresi linier uji 
multikolinearitas merupakan syarat yang harus dilakukan dilakukan. 





Tabel 4.24. Uji Multikolinearitas Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Colinearity  Tolerance Nilai VF 
Sebelum 1.000 1.000 
Sesudah 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Apabila nilai tolerance > 0.10 dan nilai VF < 10, maka terdapat 
tidak terdapat gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi linier 
sederhana terpenuhi. Namun, apabila nilai tolerance < 0.10 dan nilai 
VF >10, maka terdapat gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi 
linier sederhana tidak terpenuhi. Dari tabel 4.24 didapat hasil nilai 
tolerance adalah sebesar 1.000 (1.000>0.10) dan nilai VF adalah 
sebesar 1.000 (1.000<10 Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi linier 
sederhana terpenuhi.  
 
4. Analisis Uji Multikolinearitas Prestasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Analisis Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antar variabel. Dalam uji regresi linier uji 
multikolinearitas merupakan syarat yang harus dilakukan dilakukan. 








Tabel 4.25. Uji Multikolinearitas Prestasi Belajar Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Teori Belajar Bahavioristik 
Colinearity  Tolerance Nilai VF 
Sebelum 1.000 1.000 
Sesudah 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Apabila nilai tolerance > 0.10 dan nilai VF < 10, maka terdapat 
tidak terdapat gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi linier 
sederhana terpenuhi. Namun, apabila nilai tolerance < 0.10 dan nilai VF 
>10, maka terdapat gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi linier 
sederhana tidak terpenuhi. Dari tabel 4.25 didapat hasil nilai tolerance 
adalah sebesar 1.000 (1.000>0.10) dan nilai VF adalah sebesar 1.000 
(1.000<10 Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala multikolinearitas dan syarat uji regresi linier sederhana terpenuhi. 
 
5. Analisis Bivariat 
Analisis uji regresi non linear digunakan karena syarat uji asumsi 
analisis uji regresi linier sederhana tidak dapat dilakukan karena data dalam 
peneitian ini tidak berdistribusi dengan normal dan hasil uji linearitas tidak 
terpenuhi walaupun hasil uji multikolineartas terpenuhi. Uji regresi non 
merupakan uji alternatif dari uji regresi linier sederhana dimana uji tersebut 
merupakan pengujian terhadap pengaruh bila data berbentuk nominal dan 
data diambil untuk mengetahi pengaruh dari sutu penerapan metode atau 
proses.  





Analisis pengaruh motivasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang. Hasil uji pengaruh motivasi belajar siswa kelas 
5 SD Negeri Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 4.26, 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.26. Uji Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang 
Linear  Signifikansi Nilai F 
Sebelum 0,000 141.256 
Sesudah 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan uji regresi non linear yang dilakukan didapati hasil 
bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 dan nilai koefisien F bernilai 
(141.256) yang berarti p<0.05. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh pada motivasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang (0.000<0.05) dan pengaruh tersebut menuju 
kearah positif (F=141.256).  
 
b. Analisis Pengaruh Prestasi Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri Kabupaten 
Pemalang 
Analisis pengaruh prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang. Hasil uji pengaruh prestasi belajar siswa kelas 5 
SD Negeri Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 4.27, sebagai 
berikut: 
 





Linear  Signifikansi Nilai Z 
Sebelum 0,000 1140 
Sesudah 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan regresi non linear yang dilakukan didapati hasil 
bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 dan nilai koefisien F bernilai 
(1140) yang berarti p<0.05. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh pada prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang (0.000<0.05) dan pengaruh tersebut menuju 
kearah positif  (F=1140). 
 
c. Analisis Pengaruh Penerapan Teori Belajar Behavioristik Terhadap 
Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang 
Analisis pengaruh penerapan teori belajar behavioristik terhadap 
motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten 
Pemalang. Hasil uji pengaruh penerapan teori belajar behavioristik 
terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 4.28, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.28. Uji Pengaruh Penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Terhadap Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 5 SD 
Negeri Kabupaten Pemalang 
Linear  Signifikansi Nilai F 
Sebelum 0,000 12.992 
Sesudah 





Berdasarkan uji regresi non linear yang dilakukan didapati hasil 
bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 dan nilai koefisien F bernilai 
(12.992) yang berarti p<0.05. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh penerapan teori belajar behavioristic terhadap 
motivas siswa dan prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten 




Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain variabel bebas 
yaitu motivasi belajar dan prestasi belajar siswa serta variabel terikat yaitu 
penerapan teori belajar behavioristik. Terdapat analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu analisis deskriptif, analisis syarat regresi linier sederhana 
untuk mengatahui apakah terpenuhinya syarat uji regresi linier sederhana dan 
analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas yakni motivasi 
belajar dan prestasi belajar pada variabel terikat yakni penerapan teori belajar 
behavioristik. Hasil dari penelitian diatas telah dijabarkan dan diolah 
menggunakan SPSS versi 21.  
1. Gambaran Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang.  
Analisis bivariat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri Pemalang 
adalah dengan melakukan uji regresi non linear. Dari hasil analisis tersebut 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang dapat diartikan nilai p<0.05. 
Hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 




Motivasi belajar adalah pelaksanaan atau penerapan motivasi 
dibidangpendidikan, khususnya yang menyangkut proses pembelajaran. 
Winkelmengemukakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 
dayapenggerak psikisdidalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
dan menjamin kelangsungankegiatan belajar itu demi tercapainya tujuan. 
Motivasi belajar pada dasarnya merupakan keseluruhan daya penggerak psikis 
siswa yangmenimbulkan gairah, rasa senang, dan semangat dalam belajar. 
Motivasi ini memiliki ciri-ciri ketekutanan, keuletan, daya tahan, keberanian 
menghadapi tantangan, kegairahan, dan kerja keras yang pada gilirannya 
meningkatkan perolehan prestasibelajarnya.  
Proses pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 
hal yang sangat perlu untuk menarik siswa agar motivasi belajar meningkat. 
Hal ini perlu diupayakan peningkatan motivasi belajar siswa karena akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar (Rafiqah, 2013). Dengan adanya 
motivasi belajar yang kuat dalam diri siswa dapat mendorong siswa untuk 
lebih semangat dalam belajar sehingga siswa dapat lebih mudah menguasai 
materi pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi dalam diri siswa perlu 
dilakukan dorongan dari luar yaitu dengan cara memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berprestasi seperti pemberian beasiswa, piagam, hadiah 
atau diadakan pemilihan siswa teladan dan berprestasi, dengan adanya hal-
hal seperti ini maka siswa dapat terdorong untuk belajar lebih aktif sehingga 
memilki prestasi yang baik. 
Motivasi menggerakkan individu, mengarahkan tindakan serta memilih 
tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu. 
Mempelajari motivasi maka akan ditemukan mengapa individu berbuat sesuatu 
karena motivasi individu tidak dapat di amati secara langsung, sedangkan yang 




yang nampak pada individu setidaknya akan mendekati kebenaran apa yang 
menjadi motivasi individu bersangkutan. Menginggat pentingnya motivasi 
dalam hal peningkatan prestasi belajar maka banyak teknik yang dipergunakan 
guru untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Iswahyuni, 2017). 
2. Gambaran Prestasi Belajar Yang Diperoleh Siswa Kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang Dalam Penerapan Teori Behavioristik 
Analisis bivariat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh prestasu 
belajar siswa dalam penerapan terori behavioristik kelas 5 SD Negeri Pemalang 
adalah dengan melakukan uji regresi non linear. Dari hasil analisis tersebut 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang dapat diartikan nilai p<0.05. 
Hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh penerapan teori belajar 
behavioristik dengan prestasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri Kabupaten 
Pemalang.  
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi 
merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar 
secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. 
Prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai pada setiap bidang studi 
setelah mengalami proses pembelajaran (Maulana, 2014). Prestasi belajar siswa 
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.  
Sekolah berkewajiban meningkatkan prestasibelajar siswa, dengan cara 
membimbing, mengajar, melatih, menuntun mengarahkan, dan menggerakkan 
atau membangkitkan semangat belajar mereka. Semua hal ini harussungguh-
sungguh dilakukan oleh guru-guru dengan memperhatikan keaktifan 




oleh guru-gurudi sekolah. Agar semua siswa tidak mengalami kegagalan 
belajar untuk mencari bekal dalam kehidupannya sehingga dapat hidup 
mandiridalam lingkungan masyarakat. Siswa itu punakan dicintai dan 
disayangi karena berilmu pengetahuan. Kalau guru-guru mau menerapkan 
semua kegiatan yangberhubungan dengan cara-cara meningkatkan prestasi 
belajar siswa, niscaya siswa pun akandapat memperoleh hasil belajar yang 
sangat memuaskan. Penerapan teori belajar behavioristik merupakan salah satu 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Teori belajar behavioristi merupakan gabungan prinsip yang saling 
berhubungan dan penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang 
berkaitan dengan peristiwa belajar. Penggunaan teori belajar dengan 
langkah-langkah pengembangan yang benar dan pilihan materi pelajaran 
serta penggunaan unsur desain pesan yang baik dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam memahami sesuatu yang dipelajari. 
Selain itu, suasana belajar akan terasa lebih santai dan menyenangkan. 
Teori belajar yang menekankan terhadap perubahan perilaku peserta didik 
adalah teori belajar behavioristik. 
3. Gambaran Pengaruh Penerapan Teori Belajar Behavioristik Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang 
Analisis bivariat yang digunakan untuk mengetahui penerapan teori 
belajar behavioristik terhadap motivasi belajar siswa kelas 5 SD Negeri 
Kabupaten Pemalang adalah dengan melakukan uji regresi non linear. Dari 
hasil analisis tersebut didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang dapat 
diartikan nilai p<0.05. Hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh penerapan 
teori belajar behavioristik dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa 
kelas 5 SD Negeri Kabupaten Pemalang. 
Ciri utama teori belajar behavioristik adalah guru bersikap otoriter 




masukan prilaku. Hal ini karena teori belajar behavioristik menganggap    
manusia itu bersifat pasif dan segala sesuatunya tergantung pada stimulus 
yang didapatkan. Sasaran yang dituju dari pembelajaran ini adalah agar 
terjadi perubahan perilaku peserta didik agar berubah ke arah yang lebih 
baik lagi. 
Belajar merupakan proses interaksi antara stimulus dan respon. 
Stimulus inilah yang merangsang kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, 
atau hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon 
merupakan reaksi yang dimunculkan peserta didik saat belajar, bisa juga 
berupa pikiran, perasaan, atau gerak / tindakan. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa untuk mencapai hubungan antara stimulus dan respon 
perlu adanya kemampuan memilih respon yang sesuai serta melalui upaya 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang ada, penulis dapat 
menyampaikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan teori belajar 
behavioristik terhadap motivasi belajar siswa. Adapun besaran nilai 
signifikansi adalah sebesar 0.000. Teori belajar behaviorisik menekankan 
pada pemberian stimulus dari guru untuk menimbulkan respon motivasi 
belajar. Pemberian stimulus dari guru tersebut akan menimbulkan berbagai 
bentuk respon belajar salah satunya adalah motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.  
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan teori belajar 
behavioristik terhadap prestasi belajar siswa. Adapun besaran nilai 
signifikansi adalah sebesar 0.000. Teori belajar behavioristik adalah teori 
belajar yang menekankan terhadap perubahan perilaku peserta didik. Hasil 
yang didapat sebagai bentuk respon salah satunya adalah prestasi belajar.  
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Adapun besaran nilai signifikansi adalah 
0.000. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar itu demi tercapainya tujuan. Hal ini perlu diupayakan 





4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan teori belajar 
behavioristik terhadap hasil belajar. Adapun besaran signifikansi adalah 
0.000. Aplikasi dalam teori belajar behavioristik adalah mengutamakan 




Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan teori belajar 
behavioristik memiiliki pengaruh yang positf dan signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa. Sehingga dalam hal ini guru lebih perlu memperhatikan 
penerapan teori belajar yang diberikan kepada siswa. Terutama dalam hal 
pemberian reinforcement atau penguatan yang merunut siswa masih minim 
diberikan oleh guru. Pemberian penguatan dalam hal ini bisa berupa hadiah 
kepada siswa atau yang lebih sederhana adalah dengan pemberian pujian 
kepada siswa. 
2. Penerapan teori belajar behavioristik dalam penelitian ini juga menunjukan 
hasil yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga guru 
juga harus memperhatikan prnsip-pripsin pembelajaran yang digunakan. 
Terutama dalam aspek pengulangan menurut persepsi siswa masih minim 
diberikan oleh guru. Pengulangan ini dapat berupa pemberian ulangan, guru 
mereview pembelajaran sebelumnya ataupun dengan pemberian PR. 
Pengulangan disini akan membuat siswa lebih memahami materi yang telah 




3. Sebagai salah satu kompetensi inti dalam kompetensi pedagogik maka disini 
guru harus lebih berusaha untuk meningkatkan kompetensi pedagogik yang 
telah dimiliki agar bisa lebih memahami dan menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran. Penguasaan terhadap teori belajar dan 
prinsipprinsip pembelajaran akan berkontribusi terhadap kualitas 
pembelajaran.  
4. Kepala sekolah juga memiliki peran yang besar, utamanya dalam peran sebagai 
supervisi sekolah. Kepala sekolah diharapkan bisa selalu mengawasi dan 
mendorong guru dalam memahami teori belajar dan prinsip-prinsip 
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